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Penelitian ini dilatarbelakangi karena kesulitan siswa dalam menyelesaikan
masalah-masalah pada materi trigonometri. Materi trigonometri memerlukan
kreativitas siswa sehingga siswa dituntut untuk membangun pengetahuan dan
strategi belajar. Pendekatan metakognitif merupakan salah satu pendekatan yang
memusatkan pengajaran bagaimana belajar matematika atau siswa diajak untuk
belajar dan belajar berpikir. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XIPA 1
SMA Negeri 5 Banda Aceh yang berjumlah 23 orang. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun jenis penelitiannya
adalah penelitian dengan desain one shot case study (metode pre-eksperimental).
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes hasil belajar siswa,
lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas siswa, dan
angket respon siswa. Data yang diperoleh diolah menggunakan persentase, kriteria
waktu ideal, dan deskripsi skor rata-rata sehingga didapat informasi tentang
aktivitas siswa, respon siswa, kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan
ketuntasan belajar. Efektivitas pembelajaran ini dapat didasarkan pada (1)
Ketuntasan belajar, (2) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, (3)
Aktifitas Siswa, (4) Respon siswa. Pembelajaran trigonometri dengan pendekatan
metakognitif akan dikatakan efektif jika paling sedikit tiga dari empat aspek
tersebut terpenuhi dengan syarat aspek ketuntasan hasil belajar terpenuhi (efektif).
Hasil = penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendeakatan
metakognitif efektif digunakan dalam materi trigonometri di kelas X IPA 1 SMA
Negeri 5 Banda Aceh. Hal ini dikarenakan, (1) hasil belajar siswa tuntas, (2)
aktivitas siswa aktif, dan (3) respon siswa terhadap pembelajaran positif, dan (4)
kemampuan guru mengelola pembelajaran berada dalam kriteria baik atau sangat
baik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mutakhir dan
luas, menuntut mutu pendidikan harus ditingkatkan. Pendidikan saat ini harus
didasarkan pada kualitas dan kemampuan para guru dalam menggunakan
pendekatan pembelajaran yang ada untuk menghadapi permasalahan yang
dihadapi oleh peserta didik. Pendidikan adalah upaya membentuk suatu
lingkungan untuk anak yang dapat merangsang perkembangan potensi-potensi
yang dimilikinya dan akan membawa perubahan yang diinginkan dalam kebiasaan
dan sikapnya. Jadi, anak dibantu oleh guru, orang tua, dan orang dewasa lainnya
untuk memanfaatkan kapasitas dan potensi yang dibawanya dalam mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan.'

Perkembangan peserta didik tergantung dari kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran. Guru sebagai tenaga pendidik juga harus
mempersiapkan pembelajaran yang dapat menumbuhkan cara berpikir peserta
didik agar menjadi lebih kritis dan kreatif.

Matematika merupakan salah satu pengetahuan yang melatih manusia
berpikir logis, kritis, kreatif, dan mampu menyelesaikan permasalahan yang
mencakup baik masalah yang berkaitan dengan pelajaran matematika itu sendiri

maupun yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

" Sunarto dan Agung Hartono. Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Asdi Maha
satya, 2002), h. 3.



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat berperan
penting dalam dunia pendidikan, hal ini terbukti dari ujian nasional yang diadakan
setiap tahun, menempatkan matematika sebagai salah satu mata pelajaran dalam
ujian nasional. Matematika juga merupakan pelajaran yang diberikan kepada
semua jenjang pendidikan dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi. Oleh
karena itu penting bagi peserta didik untuk  memahami konsep-konsep
matematika.

Materi Trigonometri merupakan salah satu materi yang penting dalam
matematika karena mencakup masalah yang berkaitan dengan pelajaran
matematika itu sendiri, seperti menghitung besar sudut, maupun yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Akan tetapi, kebanyakan peserta didik kurang berminat pada pelajaran
Trigonometri dikarenakan peserta didik cenderung dihadapkan deretan rumus-
rumus yang abstrak dan membosankan, sehingga mereka sulit mengingat dan
menggunakan atau menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Berdasarkan pengalaman penulis ketika melakukan penelitian awal (observasi
awal) di SMA Negeri 5 Banda Aceh ini, banyak peserta didik yang masih dalam
kesulitan dan cenderung mengingat kembali rumus yang pernah diberikan guru
kelasnya ketika menjawab soal yang penulis berikan. Berikut salah satu soal tes

awal yang telah dijawab oleh salah satu peserta didik.



Seperti terlihat pada gambar, peserta didik masih belum mampu
menurunkan rumus aturan Sinus dan Cosinus, mereka lebih mengandalkan
ingatan mereka ketika menjawab soal.

Hasil penelitian Mailizar pada SMA Negeri 1 Banda Aceh juga
menyatakan bahwa sebanyak 95% dari objek penelitiannya masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi trigonometri.”> Ani Taruastuti, guru SMA 1
Ungaran pada Republika edisi 2 Juli 2008 juga mengemukakan, Trigonometri

merupakan salah satu kompetensi yang dikeluhkan peserta didik karena

% Mailizar. Kesulitan Siswa Memahami Materi trigonometri di Kelas II SMA Negeri 1
Banda Aceh Tahun Pelajaran 2004/2005. (Skripsi Jurusan Matematika FKIP Universitas Syiah
Kuala, 2006, h. 57.



banyaknya rumus yang tidak saja harus dihafal tetapi juga memerlukan
pemahaman tingkat tinggi dalam penerapannya”.’

Dari informasi guru, pada saat materi Trigonometri sedang dipelajari
peserta didik dengan mudah dapat menguasai materi yang diajarkan, baik itu
dalam menyelesaikan soal maupun dalam mengingat rumus-rumus yang
diberikan, akan tetapi selang beberapa waktu setelah materi diberikan, pada
umumnya siswa sudah melupakan dan tidak bisa menyelesaikan soal-soal tentang
materi Trigonometri. Padahal materi Trigonometri merupakan salah satu materi
penyumbang soal dalam distribusi soal UN (Ujian Nasional) maupun tes
SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri), aplikasinya juga
banyak dijumpai dalam berbagai bidang ilmu lainnya.

Masalah ini disebabkan guru masih banyak menggunakan model
konvensional atau tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan bagaimana belajar untuk belajar atau membangun pengetahuan
sendiri. Pada umumnya guru memulai pelajaran langsung pada materi kemudian
pemberian contoh soal dan mengevaluasi peserta didik melalui latihan soal.
Mereka sering diposisikan sebagai orang yang tidak tahu apa-apa hanya menerima
pelajaran matematika secara pasif tanpa memahami makna dan manfaat apa yang
dipelajari.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satu usaha yang harus
dilakukan guru matematika adalah mengoptimalkan keberadaan siswa sebagai

obyek dan sekaligus subyek pembelajaran. Maksud obyek pembelajaran karena

* Novita, Rita. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) pada Materi Trigonometri di Kelas XI IA1 SMA Negeri 8 Banda Aceh”. (Skripsi Jurusan
Matematika FKIP Universitas Syiah Kuala, 2009), hal 23.



siswalah yang menerima materi pembelajaran, sedangkan subyek pembelajaran
karena yang aktif dalam kegiatan pembelajaran tidak selalu guru.

Dalam pembelajaran matematika dewasa ini, guru menuntut siswanya
untuk dapat memahami materi dengan baik. Namun, guru jarang mengajarkan
kepada peserta didik bagaimana strategi-strategi memahami materi dengan baik.

Kemampuan-kemampuan strategi memahami materi dan pemecahan
masalah dewasa ini hanya diharapkan tumbuh dan berkembang oleh peserta didik
sendiri. Hal ini hanya mungkin dilakukan oleh peserta didik dengan kemampuan
intelektual dan kreativitas yang tinggi, tetapi sulit diharapkan dari peserta didik
dengan kemampuan rendah.

Dalam pembelajaran trigonometri, peserta didik tidak hanya ditekankan
pada pengetahuan faktual dan keterampilan prosedural saja, namun dibutuhkan
juga pemahaman matematika yang dapat membuat belajar siswa lebih bermakna.

Untuk mencapai pada tingkat pemahaman yang sebenarnya, peserta didik
tidak cukup hanya memiliki kemampuan mengontrol (proses kognisi), tetapi juga
kemampuan lain, seperti memonitor dan mengontrol (aktivitas metakognisi) pada
setiap tahapan yang dilakukan.” Aktivitas metakognisi ini sering diabaikan dalam
pembelajaran, dan perkembangan metakognisi siswa berlangsung secara alami
bagi sebagian kecil siswa, tanpa ada upaya dari guru. Oleh karena itu, dibutuhkan
upaya guru untuk meningkatkan perkembangan metakognisi peserta didik.

Hal tersebut akan terlaksana dengan baik jika guru mampu memancing

kreativitas siswa. Kreativitas peserta didik sangat dibutuhkan pada materi

* Fatmahayati, Widya. Pembelajaran dengan Pendekatan Keterampilan Metakognitif
untuk Meningkatkan kompetensi Matematika Siswa pada Materi Prisma dan Limas di Kelas VIII
SMP Muhammadiyah. (Skripsi Jurusan Matematika FKIP Universitas Syiah Kuala, 2009), h. 2.



Trigonometri, baik pada pemahaman materi maupun penyelesaian masalah. Siswa
dituntut untuk membangun pengetahuan dan strategi belajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan, pembelajaran melalui pendekatan
metakognitif merupakan salah satu cara proses penyampaian atau penyajian suatu
topik matematika dengan memusatkan pengajaran bagaimana belajar matematika
serta siswa diajak belajar untuk belajar dan belajar berpikir. Untuk mengajak
siswa belajar untuk belajar dan belajar berpikir pada materi Trigonometri maka
siswa dibimbing untuk memiliki keterampilan dalam menggunakan strategi
kognitif (strategi belajar) dalam memahami materi Trigonometri dan pemecahan
masalah, dan keterampilan dalam mengecek dan memonitor sendiri penggunaan
strategi-strategi tersebut. Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif dirancang
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran sehingga dapat membantu
pencapaian ketuntasan belajar. Menurut hasil penelitian Sapa’at, bahwa (1)
Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan keterampilan
metakognitif lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan tak langsung. (2) Pembelajaran matematika dengan
pendekatan keterampilan metakognitif dapat mengembangkan kompetensi
matematik siswa secara lebih baik pada model pembelajaran dengan pendekatan

tak langsung.’

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk

mengamati apakah pembelajaran dengan pendekatan metakognitif efektif

> Fatmahayati, Widya. Pembelajaran dengan Pendekatan Keterampilan Metakognitif
untuk Meningkatkan kompetensi Matematika Siswa pada Materi Prisma dan Limas di Kelas VIII
SMP Muhammadiyah. (SkripsiJurusan Matematika FKIP Universitas Syiah Kuala, 2009), h. 2.



digunakan dalam materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh?
Untuk menjawab masalah tersebut maka penulis tertarik meneliti tentang
“Keefektifan Pendekatan Metakognitif Dalam Pembelajaran Trigonometri di

Kelas X SMA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Apakah pembelajaran dengan pendekatan metakognitif efektif digunakan

pada materi Trigonometri di kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui keefektifan pembelajaran dengan pendekatan

metakognitif pada materi Trigonometri di kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1. Memberikan informasi bagi guru tentang pembelajaran metakognitif yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan gaya
belajar sendiri sehingga pembelajaran matematika tidak membosankan dan

diharapkan prestasi belajar peserta didik dapat meningkat.



Memberi motivasi dan mengubah sikap atau perilaku peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.

Bagi peneliti sebagai wahana mengembangkan wawasan keilmuan
khususnya tentang strategi pembelajaran matematika.

Dapat dijadikan sebagai rujukan untuk studi penelitian lanjutan.

Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka istilah-istilah dalam

tulisan ini perlu dibatasi yaitu sebagai berikut:

1.

Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran
dengan pendekatan metakognitif melalui model kooperatif tipe STAD.
Pembelajaran Trigonometri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran tentang materi Trigonometri yang lebih bermakna, artinya
siswa tidak hanya belajar tentang faktual dan prosedural saja, melainkan
siswa diajak untuk tidak hanya sekedar belajar tetapi juga memahami
materi Trigonometri ini mengingat materi ini merupakan materi yang
sering muncul ketika UN maupun SBMPTN.

Pendekatan Metakognitif adalah pendekatan strategi belajar yang
memusatkan pengajaran bagaimana belajar matematika (how to learn
mathematicts). Siswa diajak belajar memantau pikiran sendiri dan
didorong untuk mengatakan dan mengajukan pertanyaan kepada diri
sendiri sebagai suatu metode untuk meningkatkan berpikir dan memproses

informasi. Strategi metakognitif merujuk kepada cara untuk meningkatkan



kesadaran mengenai proses berpikir dan pembelajaran yang berlaku.
Apabila kesadaran ini terwujud, seseorang dapat mengontrol pikirannya
dengan merancang, memantau, dan menilai apa yang dipelajari.

4. Keefektifan pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang
dilaksanakan dapat tercapai. Ketercapaian Keefektifan pembelajaran
matematika didasarkan pada: (1) ketuntasan belajar, (2) kemampuan guru
mengelola pembelajaran, (3) aktivitas siswa dan (4) respon siswa terhadap
pembelajaran. Jika paling sedikit 3 aspek dari 4 aspek tersebut terpenuhi,
dengan syarat aspek ketuntasan belajar terpenuhi maka pembelajaran
tersebut dikatakan efektif.® Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif
dapat membawa manfaat yang besar terutama untuk guru dan siswa karena
dengan efektifnya pembelajaran maka siswa bukan hanya mengetahui
pengetahuan faktual dan prosedural saja, tetapi siswa juga dapat
memahami arti dari pembelajaran itu sendiri terutama dalam pembelajaran
trigonometri, sehingga siswa tidak cepat lupa atau hilang dari memorinya

tentang materi Trigonometri ini.

o Daryani, Ida. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
Pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri Lhokseumawe. (Skripsi Jurusan Matematika
FKIP Universitas Syiah Kuala, 2010), h. 7.



A.

BAB II

LANDASAN TEORETIS

Efektivitas Pembelajaran

1.

Pengertian Efektivitas

Efektivitas secara umum menunjukkan seberapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut
sesuai dengan pengertian efektivitas yaitu suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah
tercapai atau makin besar persentase target yang dicapai, makin tinggi
efektivitasnya.'

Pada  kegiatan  mengajar  terkandung  kemampuan
menganalisis kebutuhan siswa, mengambil putusan apa yang harus
dilakukan, merancang pembelajaran yang efektif dan efisien,
mengaktifkan siswa melalui motivasi ekstrinsik dan intrinsik,
mengevaluasi hasil belajar, serta merevisi pembelajaran berikutnya
agar lebih efektif guna meningkatkan pretasi belajar siswa.

Pengertian efektivitas tersebut dapat disimpulkan bahwa
efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah tecapai. Dalam

konteks kegiatan pembelajaran perlu dipertimbangkan efektivitas

' Sumantri, Mohamad Syarif. Strategi Pembelajaran, Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 1.

10
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artinya sejauhmana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai sesuai
harapan.
2. Kiriteria keefektifan pembelajaran matematika
Kriteria keefektifan yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas dua jenis, yaitu:
a. Kriteria  keefektifan untuk setiap indikator keefektifan
pembelajaran
1) Hasil belajar matematika siswa
a) Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif apabila
secara deskriptif memenuhi kriteria sebagai berikut:
(1) Skor rata-rata prestasi belajar siswa untuk post-test
melebihi KKM (70)
(2) Rata-rata gain ternormalisasi minimal berada pada
kategori sedang
(3) Ketuntasan siswa secara klasikal lebih dari 85%.
Ketuntasan belajar siswa secara umum terbagi dua
yaitu ketuntasan belajar siswa (individual) dan
ketuntasan belajar klasikal. Pada ketuntasan hasil
belajar individu siswa dikatakan tuntas apabila mendapat
nilai maksimal 70 berdasarkan KKM yang telah

ditetapkan oleh sekolah.”

* Ngalim Purwanto. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h.112
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b) Secara inferensial
(1) Skor rata-rata hasil belajar siswa untuk post-test melebihi
KKM 70.
(2) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa yaitu skor rata-
rata post-test lebih besar daripada skor rata-rata pre-test
(rata-rata gain ternormalisasi melebihi 0,3)
(3) Ketuntasan siswa secara klasikal lebih dari 85%
2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif skor
aktivitas siswa minimal berada pada kategori baik dan secara
inferensial skor aktivitas siswa lebih dari 2,5.
3) Respons siswa
Respons siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif skor
respons siswa berada pada kategori positif.
b. Kriteria Keefektifan Pembelajaran
Kriteria umum yang digunakan untuk menentukan keefektifan
suatu pembelajaran yakni apabila tiga indikator keefektifan yang telah
ditetapkan memenuhi kriteria efektif. Indikator keefektifan dari suatu
pembelajaran misalnya pembelajaran A dan pembelajaran B, indikator

keefektifan dari pembelajaran A lebih baik daripada pembelajaran B
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apabila skor rata-rata setiap indikator keefektifan pada pembelajaran

B3

B. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMA

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang
pesat baik materi maupun kegunaannya. Matematika berfungsi mengembangkan
kemampuan berkomunikasi dengan menggambarkan bilangan-bilangan dengan
simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat memberikan kejelasan dan
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi jelas bahwa
matematika sangat berperan dalam kehidupan siswa sehingga siswa dapat berpikir
untuk menemukan fakta dan konsep yang merupakan inti dari matematika.

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua jenjang
pendidikan. Cornelius mengemukakan bahwa lima alasan perlunya belajar
matematika karena matematika merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan
logis; (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari; (3) sarana
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman; (4) sarana untuk
mengembangkan kreativitas; dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya. Oleh karena itu, Matematika merupakan induk
dari semua ilmu pengetahuan yang ada. Tanpa adanya Matematika, maka ilmu

pengetahuan yang lain pun tidak akan muncul di dunia ini.

* Hasmiati. Efektifitas Pembelajaran Matematika Realistik dengan Setting Kooperatif
Tipe TEAM dan tipe TGT Materi Volume Bangun Ruang pada Kelas V SD Inpres Bakung II.
(Makassar: PPs UNM, 2013), hal. 24
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa materi Trigonometri yang
merupakan salah satu materi matematika sangat penting dipelajari. Hal ini
dikarenakan materi Trigonometri menuntut siswa untuk berpikir serta
memerlukan kreativitas siswa dalam memecahkan permasalahan sehingga dapat
mengembangkan dan meningkatkan pola pikir siswa, serta dapat mengunakan
pengalaman-pengalaman belajarnya untuk memecahkan masalah kehidupan

sehari-hari.

C. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar dapat didefinisikan sebagai setiap perubahan tingkah laku yang
relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. Kemampuan
manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang membedakan
manusia dengan makhluk hidup lainnya. Belajar mempunyai keuntungan, baik
bagi individu maupun bagi masyarakat. Bagi individu, kemampuan untuk belajar
secara terus-menerus akan memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kualitas hidupnya.” Sedangkan bagi masyarakat, belajar mempunyai peran yang
penting dalam mentransmisikan budaya dan pengetahuan dari generasi ke
generasi.’ Jadi, belajar ini merupakan suatu kegiatan yang sangat penting

dilakukan oleh setiap manusia demi tercapainya kebutuhan hidup yang seutuhnya.

4 Johar, Rahmah dkk. Strategi Belajar Mengajar. (Banda Aceh: Universitas  Syiah
Kuala, 2006), h. 18.
° Baharuddin, dkk. Teori Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2015), h. 14.
% Bell-Gredler, Margaret. Learning and Instruction: Theory into Practice. (New York:
Macmillan Publishing Company, 1986), h. 5
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Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang relatif tetap.
Dalam proses ini perubahan terjadi secara bertahap tergantung pada faktor-faktor
pendukung belajar yang mempengaruhi siswa. Faktor-faktor ini umumnya dapat
dibagi menjadi dua kelompok yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

Faktor intern berhubungan dengan segala sesuatu yang ada pada diri siswa
yang menunjang pembelajaran, seperti inteligensi, bakat, kemampuan motorik
pancaindra, dan skema berpikir. Faktor ekstern merupakan segala sesuatu yang
berasal dari luar diri siswa yang mengkondisikannya dalam pembelajaran, seperti
pengalaman, lingkungan sosial, metode belajar-mengajar, strategi belajar-
mengajar, dan fasilitas belajar. Keberhasilannya belajar dipengaruhi kedua faktor
ini. Secara umum prestasi belajar siswa di Indonesia ditentukan oleh kemampuan
kognitifnya dalam memahami materi pelajaran yang telah ditentukan di dalam

kurikulum.

D. Pembelajaran dengan Pendekatan Metakognitf

Proses pembelajaran sangat berkaitan erat dengan pembentukan dan
penggunaan kemampuan berpikir. Flavell dan Schoenfield mengungkapkan
bahwa “Metakognitif merupakan pengetahuan tentang penggunaan dan
keterbatasan informasi dan strategi khusus serta kemampuan mengontrol dan
mengevaluasi penggunaannya”.’

O’Neil dan Brown mengemukakan, “Pengertian metakognisi sebagai

proses di mana seseorang berpikir tentang berpikir mereka sendiri dalam rangka

! Abdurrahman, Mulyono. Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar. (Jakarta:
Rineka Cipta, 1999), h. 176.
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membangun strategi untuk memecahkan masalah.” Misalnya, seseorang dengan
tipe belajar visual mengetahui bahwa membuat suatu peta konsep merupakan cara
terbaik baginya untuk memahami dan mengingat sejumlah besar informasi baru.®
Dari wuraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Metakognitif adalah
pengetahuan seseorang terhadap kemampuan mereka sendiri dalam mengolah

informasi, maupun pengetahuan tentang tugas-tugas berpikir, dan tentang strategi
untuk menyalin tugas-tugas yang serupa. Sedangkan Metakognisi diartikan sebagai

suatu bentuk kognisi, atau proses berpikir dua tingkat atau lebih yang melibatkan
pengendalian terhadap aktivitas kognitif. Strategi metakognisi mengacu kepada
cara untuk meningkatkan kesadaran dalam proses berpikir. Artinya, jika seseorang
memiliki strategi kognisi, maka siswa tersebut memiliki kemampuan untuk
mengontrol pikirannya melalui aktivitas memantau kemajuan pada setiap
tahapan dan mengatur atau mengendalikan setiap apa yang dilakukan.

Ada dua hal yang penting dari metakognitif, yaitu belajar untuk berpikir
dan belajar untuk belajar.’ Dalam belajar berpikir, seseorang dihadapkan pada
suatu masalah yang harus dipecahkan. Masalah yang dihadapi harus diselesaikan
dengan operasi mental, khususnya menggunakan konsep dan kaidah serta metode-
metode kerja tertentu.

Bentuk belajar untuk belajar tampak jelas dalam belajar di sekolah dengan

mengamati perbedaan-perbedaan siswa dalam kemajuan belajar. Siswa dapat

¥ Arsyad, Nurdin. Model Pembelajaran matematika untuk menumbuhkan kemampuan
metakognitif. (Disertasi program S3 Pendidikan Matematika Universitas Negeri Surabaya, 2003),
h. 7.

? Arsyad, Nurdin. Model Pembelajaran..., h. 20.
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menemukan sejumlah ciri belajar yang baik, sehingga meraka dapat meningkatkan
mutu belajarnya sendiri. Proses seperti inilah yang disebut belajar untuk belajar.

Hasil belajar yang baik tidak saja bersumber dari intelegensi yang baik,
tetapi juga bersumber dari cara belajar yang penuh kesadaran, sistematis, dan
penuh refleksi diri. Kemampuan-kemampuan belajar seperti tersebut di atas,
merupakan salah satu aspek dari metakognisi dan dapat diajarkan kepada siswa
yang kurang pandai sekalipun.

Pada dasarnya, Flavel menyebutkan, “Metakognitif terdiri dari
pengetahuan metakognitif ~(metacognitive  knowledge) dan pengalaman
metakognitif (metacognitive experience or regulation)”.'° Brown menyatakan,
“Pengetahuan metakognitif merujuk pada pengetahuan umum tentang bagaimana
seseorang belajar dan memproses informasi, seperti pengetahuan seseorang
tentang proses belajarnya sendiri”. Pengalaman metakognitif meliputi penggunaan
startegi-strategi metakognitif.'' Jadi, Metakognitif ini merupakan kemampuan
peserta didik atau siswa dalam memonitor atau mengawasi, merencanakan serta
mengevaluasi sebuah proses pembelajaran.

Strategi-strategi metakognitif merupakan proses-proses berurutan yang

digunakan untuk mengontrol aktivitas-aktivitas kognitif dan memastikan bahwa

' Fatmahayati, Widya. Pembelajaran dengan Pendekatan Keterampilan Metakognitif
untuk Meningkatkan kompetensi Matematika Siswa pada Materi Prisma dan Limas di Kelas VIII
SMP Muhammadiyah. (Skripsi Jurusan Matematika FKIP Universitas Syiah Kuala, 2009), h. 10.

""" Arsyad, Nurdin. Model Pembelajaran matematika untuk menumbuhkan kemampuan
metakognitif. (Disertasi program S3 Pendidikan Matematika Universitas Negeri Surabaya, 2003),
h. 8.
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tujuan kognitif telah tercapai, proses-proses ini terdiri dari perencanaan,
pemantauan, dan pengaturan/evaluasi.'”
1. Aktivitas-aktivitas perencanaan

Aktivitas-aktivitas perencanaan meliputi proses menentukan tujuan,
mempertimbangkan sumber belajar, menentukan bagaimana menciptakan proses
pembelajaran yang efektif, mempertimbangkan tingkat motivasi belajar, dan
menentukan tingkat kesulitan belajar siswa.
2. Aktivitas-aktivitas Pemantauan

Aktivitas-aktivitas pemantau meliputi perhatian dalam menerapkan
strategi-strategi kognif/belajar. Aktivitas-aktivitas ini membantu siswa dalam
memahami materi dan mengintegrasikannya dengan pengetahuan awal.
3. Aktivitas-aktivitas Pengaturan/evaluasi

Aktivitas-aktivitas pengaturan meliputi proses merefleksi proses belajar,
memantau proses belajar melalui pertanyaan dan tes diri, seperti mengajukan
pertanyaan, apakah materi ini bermakna dan bermanfaat bagi saya?, apa yang saya
lakukan agar materi dapat saya kuasai?, Mengapa saya mudah/sukar menguasai
materi ini?. Aktivitas-aktivitas ini membantu peningkatan prestasi dengan cara
mengawasi dan mengoreksi perilakunya saat ia belajar maupun menyelesaikan
tugas.

Aktivitas-aktivitas kognitif merupakan bagian dari pembelajaran dengan

pendekatan metakognitif. Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif

2 Fatmahayati, Widya. Pembelajaran dengan Pendekatan Keterampilan Metakognitif
untuk Meningkatkan kompetensi Matematika Siswa pada Materi Prisma dan Limas di Kelas VIII
SMP Muhammadiyah. (Skripsi Jurusan Matematika FKIP Universitas Syiah Kuala, 2009), h. 11.
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melibatkan siswa untuk mengetahui bagaimana cara belajarnya serta siswa diajak
memiliki kesadaran yang penuh dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif ini terdiri dari lima fase,
yakni: (1) penyampaian tujuan pembelajaran dan motivasi, (2) penyampaian
informasi & pengetahuan strategi kognitif, (3) penyajian dan pendemonstrasian
pengetahuan dan keterampilan, (4) pengecekan pemahaman materi dan penerapan
strategi kognitif dalam pemecahan masalah serta memberikan umpan balik, dan
(5) pemberian latihan menerapkan starategi-strategi kognitif. Setiap fase tersebut
menggambarkan urutan aktivitas-aktivitas guru dan peserta didik dalam proses

pembelajaran.

E. Penerapan Metakognitif dalam Pembelajaran Trigonometri
Pendekatan Metakognitif ini sangat erat kaitannya dengan tahapan
penyelesaian masalah dalam matematika dalam hal ini dalam pembelajaran
Trigonometri. Metakognisi peserta didik melibatkan pengetahuan dan kesadaran
mereka tentang aktivitas kognitifnya sendiri atau segala sesuatu yang
berhubungan dengan aktivitas kognitifnya. Oleh karena itu, metakognisi peserta
didik memiliki peranan penting dalam menyelesaikan masalah, khususnya dalam

mengatur dan mengontrol aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan masalah. '

" Mulia Putra, “Penerapan Pembelajaran Metakognitif pada Materi Limit Fungsi
Trigonometri Siswa SMA Negeri 1 Baitussalam”. Vol. 1, No. 1, April 2014, h. 44. ISSN 2354-
0074
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Berikut merupakan tabel penerapan pendekatan Metakognitif pada setiap fase

pembelajaran.'*

Tabel 2.1 Penerapan Langkah-Langkah Pendekatan Metakognitif pada setiap
Fase Pembelajaran

Fase

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Fase I

Penyampaian Tujuan
Pembelajaran dan
Memotivasi Siswa

1. Menyampaikan tujuan

pembelajaran.

2. Memotivasi siswa dengan

menyampaikan kegunaan
materi yang akan
diajarkan, baik dalam
kaitannya dengan materi
lain maupun untuk
kehidupan sehari-hari.

3. Melakukan apersepsi

1. Menyimak dengan
saksama tujuan
pembelajaran dan
kegunaan materi yang
disampaikan oleh guru.

2. Merespon pertanyaan-
pertanyaan guru dalam
rangkaian apersepsi.

Fase II

Penyampaian
informasi dan
pengetahuan strategi
kognitif untuk
memahami materi
dan pemecahan
masalah.

Guru menyampaikan
beberapa strategi kognitif
yang akan digunakan dalam
memahami materi dan
pemecahan masalah.

Menyimak atau merespon
pertanyaan-pertanyaan
guru berkaitan dengan
strategi-strategi kognitif
yang disampaikan oleh
guru.
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Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Fase III

Penyajian dan. L. Mi:qyamp ]j ikan ngc.erli Mengikuti dengan cermat

Pendemostrasian peidjaran berupa objex- penyajian materi oleh

Pengetahuan dan objek matematika (fakta, ouru sambil

Keterampilan. konsep, PTINSIp, dan menggarisbawahi dan

keterampilan). o
o membuat catatan pinggir

2. Mengajak siswa . :

. . terhadap materi-materi
menerapkan strategi-strategi entine pada buku siswa
kognitif dasar seperti p £P '
mengarisbawahi dan 1. Merespon penjelasan
membuat catatan pinggir guru, baik melalui
dari materi pada buku pertanyaan, memberi
siswa. saran, maupun

menanggapi atau
memberi komentar.
Fase IV

Pemberian latihan
memahami materi &
pemecahan masalah
dengan menerapkan
starategi-strategi
kognitif &
pengecekan-diri.

1. Memberikan tugas
pemecahan masalah
untuk diselesaikan secara
individu atau kelompok.

2. Membimbing siswa

menerapkan strategi
kognitif dalam pemecahan
masalah.

3. Menuntun siswa membuat

peta konsep atau kerangka
garis besar dari materi yang
sudah dijelaskan.

1. Memecahkan masalah
yang diberikan sambil
menerapkan strategi
kognitif.

2. Menyimak dan
memperhatikan arahan
guru dalam menerapkan
strategi kognitif.

3. Bersama-sama dengan
guru membuat rangkuman
materi dalam bentuk peta
konsep atau kerangka
garis besar.

Fase V
Pengecekan
pemahaman dan
memberikan umpan
balik dan
penghargaan

1. Memberikan soal-soal
latihan.

2. Mengamati penerapan

strategi kognitif oleh siswa
dalam meyelsaikan soal.

3. Memberikan umpan balik

terhadap hasil pekerjaan
siswa, baik secara lisan
maupun secara tertulis.

2. Memperhatikan

1. Mengerjakan tugas yang
diberikan dengan tetap
menerapkan strategi
kognitif tertentu yang
sesuai dengan tuntutan
tugas tersebut.

umpan

balik yang disampaikan

oleh guru.

Sumber: Disertasi S3 Pendidikan Matematika Universitas Negeri Surabaya

E. Materi Trigonometri
Trigonometri merupakan materi pembelajaran matematika yang wajib

diikuti oleh siswa SMA/MA kelas X semester genap. Materi Trigonometri
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merupakan materi yang kompleks sehingga siswa dituntut untuk membangun
strategi untuk memecahkan masalah. Dalam memecahkan soal Trigonometri,
siswa tidak hanya mengunakan algoritma saja, tetapi siswa diperlukan metode lain
seperti heuristik atau gambar. Penggunakan rumus-rumus dalam memecahkan
soal Trigonometri juga diperlukan suatu strategi. Karena sifatnya yang kompleks
itu juga menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep
Trigonometri.

Oleh karena itu, untuk menguatkan konsep materi tersebut dibutuhkan
kerjasama antar siswa, sehingga siswa dapat saling berbagi informasi untuk
memahami materi tersebut. Kerjasama itu dapat dilakukan dengan membentuk
kelompok kecil dengan menerapkan pendekatan metakognitif melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil sub bab materi, yaitu aturan
sinus dan aturan cosinus, dan merancang model matematika yang berkaitan
dengan perbandingan trigonometri, aturan sinus, dan aturan kosinus.

1. Aturan Sinus dan Aturan Kosinus

a. Aturan Sinus

A
Gambar 2.1 Segitiga Sama Kaki

Untuk menurunkan aturan sinus, perhatikan A ABC lancip di atas. Garis-

garis AP, BQ, CR adalah garis tinggi pada sisi a, b, dan ¢

Pada A ACR: Perhatikan A BCR :

B
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CR
SinA= — SmB= —
b a

CR=bsinA.......... (1) CR = asinB............ (2)
Persamaan (1) = (2), didapatkan
bsin A = asin B

b a
H . = .
sin B sin A

I — i (3)

sin A sin B

Pada A BAP: Pada CAP:

. AP !
SmB = — Sin C
C b

AP = camB k& T 4) AP

Il
o
2.
=
@

=
D
~

Persamaan (4) = (5), didapatkan :

csinB = bsinC

sin B sin C

Dari persamaan (3) dan (6) diperoleh:

a b  c

sinA sin B sin C

a b c

Jadi, aturan sinus atau dalil sinus adalah — = = = =
sin A sin B sin C

Aturan sinus juga berlaku pada segitiga tumpul, untuk menurunkan aturan

sinus maka perhatikan A ABC di bawah ini.
C




Pada A ACR:

CR
Sin <RAC = >

o CR =b sin (180°— A)

< CR=bsin A (D)
Pada A BCR:
Sin B = R
a
o CR=asinB ... (2)

Persamaan (1) = (2), didapatkan:

bsin A= asin B

o = SizB ...... 3)
Pada A BAP :
SinB= =&
C
< AP =c¢sinB ... (4)
Pada A CAP :
Sin =2
< AP = bsinC .....(5)

Persamaan (4) = (5), didapatkan:

csinB = bsinC

24
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(_)b:c ©)

sin B sinC "’

Dari persamaan (3) dan (6) diperoleh:

a b ¢

sinA sin B sinC

Berdasasrkan bukti-bukti di atas, Wirodikromo menyimpulkan, “Aturan
sinus pada segitiga sebarang dapat dinyatakan bahwa dalam tiap segitiga ABC,
perbandingan panjang sisi dengan sinus sudut yang berhadapan dengan sisi itu

mempunyai nilai yang sama”."

a D _c
sinA sin B sin C
) C
b. Aturan Kosinus

= D]

Gambar 2.3 Segitiga Sembarang

Untuk menurunkan aturan kosinus, perhatikan A ABC lancip di atas.
Garis CD = h adalah garis tinggi pada sisi c.
Dengan menggunakan teorema Pythagoras pada segitiga siku-siku BCD,

diperoleh:

a’= h’+ (BD)’ e (D)

Pada segitiga siku-siku ACD, diperoleh:

" Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk SMA Kelas X. (Jakarta: Erlangga, 2007), hal.
243.
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h=bsin A N @)
dan

AD= bcos A

BD=AB-AD=c - bcos A vere ()

Substitusi persamaan (2) dan (3) ke persamaan (1), diperoleh:
a’=(bsinA)’+(c - bcosA)

& a’ =b”sin’ A+c>—2cbcos A+b?cos? A

& a’ =b’(sin’A +cos ® A) + ¢® — 2bc cos A

& a’ =b>.1+c”—2bccos A

o a’ = b’+c’—2bccos A
Dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama, maka dapat

diturunkan rumus bentuk lain dari aturan cosinus. C

D
a

B
c A c B
Gambar 2.4 Dua Segitiga Sembarang

Untuk A ABC dengan garis AD = h merupakan garis tinggi pada sisi a,

maka akan diperoleh:

b’=a’+c*~2bccos B
Untuk A ABC dengan garis BD = h merupakan garis tinggi pada sisi b,

maka akan diperoleh:
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¢*=a’+b>—2abcos C
Aturan kosinus juga berlaku pada segitiga tumpul, untuk menurunkan

aturan kosinus maka perhatikan A ABC di bawabh ini.

C

e B

Gambar 2.5 Segitiga Tumpul

Pada segitiga tumpul ABC, garis CD = h adalah garis tinggi dari titik C
pada perpanjangan sisi c.
Dengan menggunakan teorema Pythagoras pada segitiga siku-siku BCD,

diperoleh:

a’= h’+ (BD)’ .. (D)
Pada segitiga siku-siku ACD, diperoleh:
h=bsin<CAD=bsin( 180°—A)=bsin A e (D)
dan
AD = bcos < CAD =bcos ( 180° = A )= -b cos A, sehingga
BD=AB+AD=c +(-bcos A)=c—bcos A .. B
Substitusi persamaan (2) dan (3) ke persamaan (1), diperoleh:
a’=(bsinA)’+(c - bcosA)

& a’ =b’sin® A+c’—2cbcos A+b’cos’ A

o a’ =b’(sin®A +cos? A)+c’—2bc cos A

o a’ =b’>.1+c*—2bccos A

o a° = b +c?—2bccos A
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Dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama, maka dapat

diturunkan rumus bentuk lain dari aturan cosinus pada segitiga tumpul.

Gambar 2.6 Dua Segitiga Tumpul

Untuk A ABC dengan garis AD = h adalah garis tinggi dari titik A pada
perpanjangan sisi a, maka akan diperoleh:

b’=a’+c*—2bccos B

Untuk A ABC dengan garis BD = h adalah garis tinggi dari titik B pada
perpanjangan sisi b, maka akan diperoleh:

¢*=a’+b’~2abcosC

Berdasasrkan bukti-bukti di atas, Wirodikromo (2007:247) menyimpulkan,
“Pada segitiga ABC berlaku aturan kosinus yang dapat dinyatakan dengan
persamaan:'®

a’= b’ +c”—2bc cos A

b*= a’+c’~2bc cos B

¢’ = a’+b>—2abcos C
b. Merancang Model Matematika yang Berkaitan dengan Perbandingan,

Trigonometri, Aturan Sinus, Aturan Kosinus

16 Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk SMA Kelas X. (Jakarta: Erlangga, 2007),
h. 247.



29

Masalah yang model matematikanya memuat ekspresi trigonometri sering

kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah tersebut dapat

diselesaikan dengan langkah sebagai berikut.'’

1.

2.

Terjemahkan dalam bentuk gambar atau buatlah ilustrasi gambar.

Tetapkan besaran yang ada dalam masalah seperti variable yang berkaitan
dengan trigonometri.

Rumuskan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan
perbandingan trigonometri, aturan sinus, dan aturan kosinus.

Tentukan penyelesaian dari model matematika.

Tafsirkan terhadap hasil penyelesaian.

Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

Penelitian dilakukan oleh Rahayu Sri Waskitoningtyas berjudul
“Pembelajaran Matematika dengan Kemampuan Metakognitif Berbasis
Pemecahan Masalah Kontekstual Mahasiswa Pendidikan Matematika
Universitas Balikpapan”.'® Penelitian ini dilatarbelakangi dari pentingnya
kemampuan metakognitif terutama di tingkat Mahasiswa yang berbasis

pemecahan masalah kontekstual. Masih banyak guru/dosen yang kurang

memperhatikan dan mengasah kemampuan metakognitif mahasiswanya.

" Murni, Atma. Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Metakognitif Berbasis

Masalah Kontekstual. (Yogyakarta: FKIP Universitas Riau, 2010), h. 523.

'8 Rahayu Sri Waskitoningtyas, “Pembelajaran Matematika dengan Kemampuan

Metakognitif Berbasis Pemecahan Masalah Kontekstual Mahasiswa Pendidikan Matematika
Universitas Balikpapan”. Vol. 1 No. 3, September-Desember 2015, h. 211.
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Sehi ngga Mahasiswa tidak dapat menggunakan kemampuan
metakognitifnya secara maksimal. Dengan demikian lingkungan
pendidikan dan guru/dosen memiliki peran dalam pembentukan
kemampuan metakognitif. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendikan
Matematika FKIP Universitas Balikpapan semester II. Sebagai pendukung
kelancaran pelaksanaan fungsi peneliti sebagai instrumen utama, maka
digunakan beberapa instrumen pendukung, yaitu: (1) lembar tugas tentang
masalah kontekstual, (2) pedoman wawancara berdasarkan masalah yang
dipecahkan, (3) tes matematika yang digunakan untuk pemilihan subjek
matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui pemecahan
masalah kontekstual, subjek akan terlatih untuk selalu melibatkan
kemampuan metakognisinya mulai dari awal pemecahan masalah hingga
pada bagian akhir berupa rumusan jawaban. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang saya lakukan adalah terletak pada kelebihan yang
dimiliki oleh siswa yang memiliki kemampuan metakognisi yang tinggi.
Perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan metakognisi berbasis PMK, sedangkan peneliti sendiri ingin
mengetahui  keefektifan kemampuan metakognisi terhadap materi
Trigonometri.

Penelitian yang dilakukan oleh Annemie Desoete & Brigitte De Craene

yang berjudul “Metacognition and mathematics education: an
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overview”." Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pembahasan
penilaian dan pelatihan metakognisi dengan tujuan memengaruhi secara
positif proses pembelajaran matematika pada siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi memiliki kontribusi yang
tampak menjanjikan terhadap siswa pada pembelajaran matematika.
Terbukti dengan dieksplorasinya kemajuan ilmiah di bidang kerangka teori
dan konseptualisasi metakognisi. Jenis penelitan ini adalah penelitian
kualitatif dengan subjek penelitian adalah siswa-siswa yang masih kurang
dalam menggunakan kemampuan metakognisi dalam pembelajaran
matematika. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan
adalah terletak pada kemampuan metakognisi yang dieksplorasi lebih
mendalam dengan tujuan untuk mengatasi beberapa masalah dalam
matematika.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gloria Stillman & Zemira Mevarech dalam
jurnal yang berjudul “Metacognition research in mathematics education:
from hot topic to mature field”.”’ Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
kurangnya penyelidikan tentang sejauh mana siswa menilai penyelesaian
masalah dan sejauh mana mereka menilai diri mereka sebagai pemecah
masalah yang merupakan aspek penting dari kemampuan metakognitif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan metakognitif yang

relevan untuk sekolah biasanya berkembang selama tahun-tahun dasar

' Annemie Desoete & Brigitte De Craene, “Metacognition and mathematics education:
an overview”. Vol. 51, 2019, h. 565-575.

" Gloria Stillman & Zemira Mevarech, “Metacognition research in mathematics
education: from hot topic to mature field”. Vol. 42,2010, h. 145-148.



32

tetapi tidak mencapai puncak sampai setelah masa remaja. Namun
peneliti menunjukkan adanya kelangkaan studi empiris yang membahas
hubungan perkembangan antara metakognisi, kecerdasan umum dan
pengetahuan sebelumnya secara sistematis. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan subjek penelitian ini siswa yang masih belum
bisa menempatkan diri mereka sebagai pemecah masalah pada
pembelajaran matematika. Persamaan dengan penelitian yang saya
lakukan adalah terletak pada hubungan kemampuan metakognisi dengan
pengembangan kompetensi matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Gloria Stillman & Peter L. Galbrait yang
berjudul “dpplying mathematics with real world connections:

N o 21
metacognitive characteristics of secondary students”.

Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh terbatasnya waktu yang dilakukan oleh siswa
menengah untuk kegiatan orientasi pada pembelajaran matematika. Semua
siswa yang berhasil menunjukkan sejumlah besar poin kunci di mana
keputusan  metakognitif dapat memengaruhi tindakan = kognitif.
Keberhasilan disertai dengan kecenderungan untuk terlibat dalam sejumlah
besar kegiatan organisasi, peraturan kegiatan pelaksanaan dan kegiatan
evaluasi terutama evaluasi pelaksanaan tetapi lebih sedikit peluang di
mana kemampuan metakognitif dapat mempengaruhi tindakan kognitif

selama orientasi. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan fokus

pada data individual dan kontekstual. Subjek penelitian ini adalah siswa

194.

! Gloria Stillman & Peter L. Galbrait, “dpplying mathematics..., Vol. 36, 1998, h. 157-
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menengah dari sekolah percontohan yang melibatkan dua kelompok
masing-masing terdiri dari 14 siswa dan digunakan untuk menetapkan
kesesuaian dari masalah potensial untuk memperjelas setiap ambiguitas
makna. Hasil penelitian ini memfokuskan pada pemrosesan matematika
dan aktivitas kognitif serta metakognitif yang mendasari pada pemrosesan
tersebut. Peta  respons digunakan untuk menganalisis dan
mengelompokkan respons tertulis dari masing-masing siswa, dan sesi
pemecahan masalah direkam melalui video dan wawancara respons
terstruktur dan peneliti menggali pengetahuan metakognitif, strategi,
pengambilan keputusan, keyakinan, dan pengaruh siswa. Persamaan
dengan penelitian yang saya lakukan adalah subjek yang digunakan yaitu
siswa menengah dan fokus pada kemampuan metakognitif yang dapat
mempengaruhi tindakan kognitif.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Kai & Lin Yang yang berjudul “Structures
of cognitive and metacognitive reading strategy use for reading
comprehension of geometry proof”.”> Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
kurangnya eksplorasi tentang hubungan struktural antara persepsi siswa
dalam menggunakan strategi membaca kognitif dan metakognitif (CMRS)
dengan pemahaman bacaan mereka tentang bukti geometri (RCGP), dan
juga ketika memeriksa perbedaan persepsi penggunaan strategi membaca
siswa di antara siswa yang miskin, moderat, dan tingkat pemahamannya

baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi membaca

> Kai & Lin Yang, “Structures of cognitive and metacognitive reading strategy use for
reading comprehension of geometry proof”. Vol. 80, 2012, h. 307-326.
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metakognitif memberikan fungsi lebih dari strategi membaca kognitif yang
secara langsung mempengaruhi RCGP siswa. Peneliti juga menemukan
bahwa pemaham yang baik cenderung menggunakan lebih banyak strategi
membaca metakognitif untuk perencanaan dan pemantauan pemahaman
serta lebih banyak strategi membaca kognitif untuk mengelaborasi bukti
dibandingkan dengan pemaham yang moderat. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan subjek penelitiannya adalah siswa menengah
yang kesulitan dalam membuktikan pembuktian geometri (Geometry
Proof). Persamaan dengan penelitian yang saya lakukan adalah terletak

pada penggunaan strategi membaca kognitif dan metakognitif (CMRS).

G. Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang dibuat
untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan
pengecekan.” Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah
adanya keefektifan pendekatan metakognitif dalam pembelajaran trigonometri

di kelas X IPA 1 SMA Negeri 5 Banda Aceh.

# Sudjana. Metoda Statistika, (Bandung, Tarsito, 2005) h. 219



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Adapun jenis penelitiannya adalah penelitian dengan desain one shot
case study (metode pre-eksperimental). Menurut Arikunto, “One shot model yaitu
model pendekatan yang menggunakan satu kali pengumpulan data pada suatu

”1

saat”.” Sedangkan pre-eksperimental desain jenis one shot case study

digambarkan seperti diagram berikut.

Tabel 3.1 One shot model

No Subject Treatment Test

1 1 kelompok X T

Sumber: Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Keterangan: X adalah treatment atau perlakuan
O adalah hasil sesudah observasi sesudah treatment.

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah suatu kelas
dengan satu kali test, sehingga digolongkan dalam desain one-shot case study.
Dalam penelitian ini, tidak ada kelompok control dan siswa diberi perlakuan
khusus atau pengajaran selama beberapa waktu (tanda X). Kemudian di akhir
program, siswa diberi tes yang terkait dengan perlakuan/pengajaran yang

diberikan (tanda T).

" Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 81.

35
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Ada empat langkah yang ditempuh dalam penelitian ini. Secara rinci
masing-masing langkah dapat dijelaskan sebagai berikut: tahap pertama, dalam
langkah persiapan dilakukan kegiatan-kegiatan meliputi: studi pendahuluan ke
sekolah tujuan, mengurus surat izin penelitian, mempersiapkan dan memberikan
soal kepada siswa untuk kebutuhan observasi awal. Tahap kedua, dalam langkah
perlaksanaan dilakukan kegiatan-kegiatan meliputi: melaksanakan pembelajaran
dengan pendekatan keterampilan metakognitif, selama pembelajaran berlangsung
dilakukan pengamatan aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, memberikan tes hasil belajar, dan memberikan angket respon
siswa. Tahap ketiga, pengolahan data yang diperoleh dari tahap kedua. Tahap
keempat, dalam penyusunan skripsi dilakukan kegiatan-kegiatan meliputi: sidang
dan revisi skripsi.

Prosedur penelitian ini secara garis besar dapat digambarkan sebagai

berikut:
(1) 2) 3) (4)

Tahap Pengumpulan Pengolahan Penyusunan
persiapan [ > DataPenclitan [——N| Data Penelitian ——> Skripsi

Gambar 2.5 Bagan Prosedur Penelitian

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Lokasi penelitian dilaksanakan di
SMA Negeri 5 Banda Aceh. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh. Penelitian ini

diawali observasi awal pada jadwal dan jam pelajaran matematika di sekolah
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tersebut. Pengambilan subjek berdasarkan nilai dari hasil penskoran saat
dilaksanakan tes soal, serta siswa yang mudah diajak kerjasama serta komunikatif
berdasarkan pertimbangan guru bidang studi matematika di kelas X IPA 1.
Sampel adalah bagian dari atau wakil populasi yang diteliti. Sampel pada

penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 5 Banda Aceh.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Peneliti sebagai instrumen

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi, mengembangkan
tes, melakukan wawancara, dan mengolah data yang diperoleh. Selanjutnya,
peneliti berkonsultasi dengan guru-guru matematika di SMA Negeri 5 Banda
Aceh dan dosen pembimbing untuk menguji validitas instrumen yang
dikembangkan.

Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
dan kesiapan peneliti memasuki tempat penelitian. Sugiyono menyatakan bahwa
yang melakukan validasi terhadap peneliti adalah peneliti sendiri dengan
mengevaluasi  diri terkait seberapa jauh pemahaman peneliti terhadap

penelitian yang dilakukan.”

* Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: CV Alfabeta,
2011), h. 222.
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2. Tes Formatif

Tes atau soal yang diberikan kepada siswa tentang aturan sinus dan aturan
cosinus merupakan jenis tes formatif. Tes ini berupa soal uraian yang terdiri dari 5
soal. Validasi tes yang digunakan adalah validitas isi oleh guru-guru
matematika di SMA Negeri 5 Banda Aceh. Tes ini dirancang dan dikembangkan
oleh peneliti, kemudian rancangan soal tes tersebut dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan guru pembimbing di SMA Negeri 5 Banda Aceh.
Berdasarkan saran dari dosen pembimbing dan guru pembimbing, peneliti
merancang dan mengembangkan tes baru yang sesuai dengan kompetensi dasar
yang telah diajarkan guru.
3. Angket

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan
pengguna.” Ada dua macam angket yang disebarkan yaitu angket untuk guru dan
angket untuk siswa. Angket tersebut untuk memperoleh informasi tentang
pengintegrasian pendidikan karakter pada pelaksanaan pembelajaran matematika.
4. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara lisan
antara pewancara (interviewer) dengan responden atau orang yang diinterview

(interviewee) dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh

? Putro Widoyoko, Eko. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 33.
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peneliti®. Wawancara dilakukan terhadap guru. Wawancara ditujukan untuk
mendapatkan tambahan  informasi  berkaitan  dengan  pengintegrasian
pendidikan karakter pada perencanaan pembelajaran matematika, pelaksanaan
pembelajaran matematika, dan hambatan pengintegrasian pendidikan karakter
pada pembelajaran matematika. Metode wawancara ini dipilih dengan
pertimbangan bahwa apa yang tertuang dalam pertanyaan angket perlu dilengkapi
dengan masukan yang lebih luas. Selain itu data dari wawancara berfungsi sebagai
pendalaman terhadap data yang terkumpul melalui angket, karena dengan

wawancara dapat terjadi dialog secara intensif.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini berusaha mendiskripsikan pembelajaran trigonometri dengan
pendekatan metakognitif. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
bersifat kualitatif. Penelitian ini menekankan pada proses pembelajaran itu sendiri.
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrument utama, karena peneliti yang akan
merancang, merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis
data, menarik kesimpulan, dan membuat laporan.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi:
l. Hasil Belajar

Tes hasil belajar siswa diberikan setelah selesai keseluruhan pembelajaran.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian yang disusun

* Putro Widoyoko, Eko. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 40.
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sedemikian sehingga memberikan informasi ketuntasan hasil belajar yang dicapai
siswa.
2. Lembar Observasi Kemampuan Guru

Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang menggunakan perangkat
pendekatan metakognitif. Pada penelitian ini, penulis bertindak sebagai guru.
Lembar observasi terdiri dari 5 bagian (pendahuluan, kegiatan inti, penutup,
kemampuan mengelola waktu, dan suasana kelas). Lembar observasi diberikan
kepada pengamat untuk diisi sesuai dengan keadaan selama pembelajaran
berlangsung, dan yang menjadi pengamat adalah guru matematika yang mengajar
di kelas yang diteliti.
3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi yang digunakan untuk mengamati proses pembelajaran,
pada lembar observasi aktivitas siswa ini akan terungkap aktivitas siswa.
Penggunaan lembar observasi aktivitas siswa dapat dijadikan sebagai dasar
analisis kesulitan siswa dan dasar acuan perbaikan. Lembar observasi ini diisi oleh
pengamat berdasarkan hasil pengamatan.
4. Angket Respon Siswa

Angket diberikan kepada siswa yang menjadi subjek penelitian. Tujuan
dari angket ini untuk memperoleh keterangan mengenai tanggapan siswa terhadap
perasaannya, kegiatan pembelajaran, dan manfaat pembelajaran dengan
pendekatan keterampilan metakognitif. Angket ini diberikan setelah selesai

keseluruhan kegiatan pembelajaran.
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5. Angket Keterampilan Metakognitif Siswa

Angket ini diberikan kepada siswa yang menjadi subjek penelitian sebagai
data tambahan pada penelitian ini. Tujuan dari angket ini untuk memperoleh
keterangan keterampilan metakognitif siswa. Ketampilan metakognitif yang
dimaksudkan dalam instrumen ini adalah keterampilan siswa dalam menggunakan
berbagai macam strategi kognitif (strategi belajar) dalam memahami materi dan
pemecahan masalah dan keterampilan dalam mengecek dan memonitor sendiri

penggunaan strategi-strategi tersebut.

E. Teknik Analisis Data

Tahap pengolahan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil
penelitiannya.
1. Analisis Data Hasil Belajar

Sebelum data dikumpulkan, peneliti mengecek data dan kelengkapan data
identitas siswa dan mengecek kelengkapan data (lembaran jawaban siswa). Data
yang terkumpul berupa nilai dari hasil tes pada lembaran jawaban siswa, terlebih
dahulu ditabulasi ke dalam tabel analisis sebelum dianalisis lebih lanjut. Data dari
hasil tes yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan rumus

5 .
persentase”, yaitu:

> Daryani, Ida. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
Pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri Lhokseumawe. (Skripsi Jurusan Matematika
FKIP Universitas Syiah Kuala, 2010), h. 32.
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P:E x100 %
N

Keterangan:

P = Persentase

F = Jumlah frekuensi jawaban siswa pada skor tertentu
N = Jumlah siswa keseluruhan

100% = bilangan tetap

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar bila memiliki daya serap paling
sedikit 65%, sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal tercapai bila 85% siswa
di kelas tersebut telah tuntas belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa
yaitu seorang peserta didik dipandang tuntas belajar jika 1ia mampu
menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran
minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran, sedangkan keberhasilan kelas
dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai 85%

sekurang-kurangnya 65% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut. {

2. Analisis Data Observasi Kemampuan Guru Mengelola Kelas

Data kemampuan guru mengelola pembelajaran dianalisa dengan
menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata sebagaimana dikemukakan

Mukhlis’ sebagai berikut:

1,00 < TKG < 1,50 tidak baik
1,50 < TKG < 2,50 kurang baik
2,50 < TKG < 3,50 cukup baik
3,50 < TKG < 4,50 baik

4,50 < TKG < 5,00 sangat baik

®Mulyasa, E. KTSP Sebuah Panduan Praktis. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
h. 99.

"Daryani, Ida. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
Pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri Lhokseumawe. (Skripsi Jurusan Matematika
FKIP Universitas Syiah Kuala, 2010), h. 30.
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Keterangan:
TKG = Tingkat Kemampuan Guru

Kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika skor

setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik.

3. Analisis Data Aktifitas Siswa
Data aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dapat dianalisis
dengan menggunakan persentase. Adapun rumus persentase sebagai berikut :

P=£><100 %
N

Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi aktivitas

N = Jumlah aktivitas keseluruhan siswa
100% = bilangan tetap

Penentuan kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan pada pencapaian waktu
ideal yang ditetapkan dalam penyusunan rencana pembelajaran®, seperti pada
tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Kriteria Waktu Ideal Aktivitas Siswa

Persentase Kesesuaian (P)
No Aspek Pengamatan Aktivitas Siswa Waktu .
Ideal Toleransi
1 | Mendengarkan/memperhatikan ~ penjelasan 13% 7% <P < 18%
guru/teman
2 | Membaca/memahami masalah di LKPD 10% 5% <P<15%
3 | Menerapkan  strategi  kognitif  dalam 290, <P <
menyelesaikan masalah atau menemukan 27% 302;/ -
cara penyelesaian masalah °
4 | Membandingkan jawaban atau o
<P<
mendemonstrasikan ~ pengetahuan  dalam 30% 25 ?SE/P -
diskusi kelompok atau diskusi kelas °
5 | Bertanya/menyampaikan pendapat/ide 10% 50, <P <15%
kepada guru atau teman

¥ Daryani, Ida. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
Pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri Lhokseumawe. (Skripsi Jurusan Matematika
FKIP Universitas Syiah Kuala, 2010), hal:70
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6 | Menarik kesimpulan suatu konsep atau 10% 5% <P < 15%
prosedur

7 | Perilaku yang tidak relevan dengan Kegiatan o o .
Belajar Mengajar (KBM) 0% 0% <P <5%

Sumber: Skripsi Jurusan Matematika FKIP Universitas Syiah Kuala

Jika aktivitas siswa yang aktif lebih banyak dari aktivitas siswa yang tidak
aktif, maka aktivitas siswa secara keseluruhan dikatakan aktif. Sebaliknya jika
aktivitas siswa yang tidak aktif lebih banyak dari aktivitas siswa yang aktif maka
secara keseluruhan dikatakan tidak aktif.

4. Analisis Data Respon Siswa

Data tentang respon siswa diperoleh melalui jawaban angket yang
dibagikan kepada siswa, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dengan persentase. Menurut Mukhlis, “Persentase dari setiap respon siswa
diperoleh dengan membagi jumlah respon siswa tiap aspek yang muncul dengan
jumlah seluruh siswa dikali seratus persen”. Secara matematis dapat dituliskan
sebagai :

Jumlah responsiswa tiap aspek yang muncul

Persen respon siswa= x100%

Jumlah seluruh siswa

Respon siswa dikatakan efektif jika jawaban siswa terhadap pertanyaan
positif untuk setiap aspek yang direspon pada setiap komponen pembelajaran

diperoleh persentase > 80%.°

° Daryani, Ida. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
Pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri Lhokseumawe. (Skripsi Jurusan Matematika
FKIP Universitas Syiah Kuala, 2010), h. 32.
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Pembelajaran matematika tidak selamanya efektif. Keektifan suatu proses
pembelajaran sangat tergantung pada beberapa faktor, salah satu faktor tersebut
adalah strategi yang digunakan guru.

Pembelajaran matematika dikatakan efektif jika paling sedikit tiga aspek
dari empat aspek di bawah ini terpenuhi, yaitu:

1. Ketuntasan belajar

2. Kemampuan guru mengelola pembelajaran
3. Aktivitas siswa

4. Respon siswa

dengan syarat aspek ketuntasan belajar terpenuhi '°.

' Daryani, Ida. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)
Pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri Lhokseumawe. (Skripsi Jurusan Matematika
FKIP Universitas Syiah Kuala, 2010), h. 33.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melihat hasil tes belajar,
menyebarkan lembar observasi terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru
mengelola selama pembelajaran, respon siswa terhadap proses pembelajaran dan
tentang keterampilan metakognitif siswa. Pengumpulan data dilakukan selama 3
kali pertemuan dengan jadwal sebagai berikut.

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

Pertemuan ke- Hari/Tanggal Sub materi
I Kamis/ 6 Februari 2020 | Aturan Sinus
II Kamis /13 Februari 2020 | Aturan Cosinus
I Kamis/ 18 Februari 2020 | Ulangan

Sumber: Jadwal Penelitian

Penelitian diawali dengan mengembangkan perangkat pembelajaran.
Perangkat yang dikembangkan adalah RPP, LKS, dan tes hasil belajar siswa.
Peneliti mengembangkan dua RPP, dua LKS, dan satu tes hasil belajar. Dalam
penelitian ini tidak ada uji coba penerapan pembelajaran dengan pendekatan
metakognitif pada materi trigonometri untuk membiasakan siswa dengan langkah-
langkah pembelajaran ini, tetapi langsung digunakan untuk penelitian.

Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti belum pernah mengajar di kelas

X-IPA-1 sehingga peneliti kesusahan dalam mengajar dikarenakan peneliti belum

46
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mengetahui karakter, latar belakang, serta intelektual siswa. Hasil wawancara
secara tidak langsung dan data-data yang didapatkan dari guru mata pelajaran
matematika tidak dapat menggambarkan secara keseluruhan para siswa tersebut
baik faktor dalam dirinya maupun faktor lingkungan siswa tersebut.

Data hasil penelitian yang telah didapatkan disajikan sebagai berikut:
1. Hasil Tes Belajar

Pada penelitian ini, data hasil belajar dilakukan melalui tes hasil belajar
secara tertulis. Nilai hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Tes Belajar Siswa

No | Peserta didik Nilai Keterangan

1 | Siswa 1 80 Tuntas

2 | Siswa 2 78 Tuntas

3 | Siswa 3 73 Tuntas

4 | Siswa 4 55 Tidak Tuntas
5 | Siswa 5 75 Tuntas

6 | Siswa 6 S:3 Tidak Tuntas
7 | Siswa 7 78 Tuntas

8 | Siswa 8 75 Tuntas

9 | Siswa 9 78 Tuntas

10 | Siswa 10 55 Tidak Tuntas
11 | Siswa 11 58 Tidak Tuntas
12 | Siswa 12 73 Tuntas

13 | Siswa 13 80 Tuntas

14 | Siswa 14 78 Tuntas

15 | Siswa 15 73 Tuntas

16 | Siswa 16 63 Tidak Tuntas
17 | Siswa 17 79 Tuntas

18 | Siswa 18 80 Tuntas

19 | Siswa 19 63 Tidak Tuntas
20 | Siswa 20 90 Tuntas

21 | Siswa 21 65 Tidak Tuntas
22 | Siswa 22 60 Tidak Tuntas
23 | Siswa 23 90 Tuntas

Jumlah 1652
Rata-rata 71.82

Sumber:Hasil Tes Belajar Siswa
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Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 15 siswa

(85,21%) tuntas belajar sesuai dengan standar yaitu 70, sedangkan sebanyak 8

siswa (14,79%) tidak tuntas karena nilainya di bawah 70. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal termasuk kategori tuntas.

2. Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Dalam penelitian ini yang menjadi guru dalam mengelola pembelajaran

dengan pendekatan metakognitif adalah M. Igbal Rizki (peneliti) dan yang

menjadi pengamat adalah Mustafa, S. Pd (guru matematika di SMAN 5 Banda

Aceh). Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran diperoleh

dengan rincian seperti tabel berikut.

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

No

Aspek yang

Diamati

Diskriptor

RPP 1

RPP II

Rata-

rata

TKG

Pendahuluan :

Kemampuan
membuka
pelajaran

Kemampuan
menimbulkan rasa
ingin tahu siswa.
Kemampuan
menyajikan ide yang
menantang.
Kemampuan
memusatkan
perhatian siswa pada
pelajaran yang akan
disaji.

Kemampuan
memperhatikan
minat siswa.
Kemampuan
mengkomunikasikan
tujuan pelajaran.
Kemampuan
menghubungkan
pelajaran saat itu
dengan pelajaran
sebelumnya.
Kemampuann

4

4,5

4,5

4,5

4,5

Sangat
baik

Sangat
baik

Baik

Baik

Baik

Sangat
baik
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menginformasikan
langkah-langkah
pembelajaran

4,5

Sangat
baik

Kegiatan Inti :
a. Kemampuan
menyampaika
n materi.

b. Kemampuan
memimpin
diskusi
kelas/mengua
sai kelas

e Kemampuan
menjelaskan materi.

e Kemampuan
menggunakan
contoh dan ilustrasi

e Kemampuan
memberikan tekanan
pada bagian yang
dipandang penting

e Kemampuan
menyajikan
pelajaran dengan
sistematis.

e Kemampuan
mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
masalah dengan
penerapan strategi-
strategi kognitif.

e Kemampuan
memusatkan
perhatian.

e Kemampuan
menjelaskan
masalah.

e Kemampuan
meningkatkan
interaksi siswa

e Kemampuan
berpartisipasi
menutup diskusi dan
memimpin diskusi

e Kemampuan
mengarahkan siswa
untuk menemukan
sendiri

e Kemampuan
menyebarkan
kesempatan bagi
siswa untuk
berpendapat atau
bertanya

e Kemampuan

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

4,5

Sangat
baik

Sangat
baik
Sangat

baik

Baik

Sangat
baik

Baik
Baik
Sangat
baik

Sangat
Baik

Baik
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mendorong siswa
mengeluarkan
pendapat
Kemampuan
mendorong siswa
mengajukan
pertanyaan
Kemampuan
mendorong siswa
menjawab
pertanyaan
Kemampuan
menghargai berbagai
pendapat siswa
Kemampuan
mendorong siswa
untuk
membandingkan
jawaban dengan
jawaban temannya
(dengan teman
kelompok)
Kemampuan
menumbuhkan rasa
percaya diri pada
siswa terhadap
jawaban yang
diperolehnya
Kemampuan
mengarahkan siswa
menyimpulkan dan
memberi
kesempatan
sehingga siswa
menemukan sendiri
jawaban yang benar
Membantu siswa
mengembangkan
sikap menghargai
teman yang
mempunyai jawaban
yang belum benar
Memberi penguatan
terhadap kesimpulan
yang diperoleh
siswa.

4,5

4,5

4,5

Baik

Baik

Sangat
Baik

Baik

Baik

Sangat
Baik

Sangat
baik

Baik
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4 5 4,5 Sangat
Baik
4 5 4,5 Sangat
baik
3. | Penutup :
Kemampuan
menutup P 5 5 5 Sangat
pelajaran BT b o
penting intisari aik
berkaitan dengan
pembelajaran
e Kemampuan
memberikan 5 4 4,5 Sangat
penghargaan kepada baik
siswa yang berhasil
e Kemampuan
menyampaikan judul
sub materi
ik = 4 4 4.5 Sangat
Baik
e Kemampuan
memberikan PR
kepada siswa .
e Kemampuan 4 4 4 Baik
menutup pelajaran
5 4 4,5 Sangat
baik
4. | Kemampuan 5 4 4,5 Sangat
mengelola baik
waktu
5. | Suasana Kelas :
a. Antusias
siswa 5 4 4,5 Sangat
b. Antusias baik
guru 5 5 4,5 | Sangat
baik
Rata-rata 4,31 4,45 4,39 baik

Sumber : Lembar Pengamatan Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
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Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh guru dalam
setiap aspek selama dua kali pertemuan adalah berkisar antara 4 sampai 5. Nilai
ini mencapai kategori baik atau sangat baik berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan sehingga kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatakan efektif.

3. Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada pertemuan pertama, kebanyakan siswa susah
dikontrol sehingga banyak jam pelajaran yang terbuang. Hal ini dikarenakan
jadwal pelajaran matematika setelah pelajaran olahraga yang membuat siswa tidak
kosentrasi lagi pada pelajaran matematika. Secara keseluruhan semua siswa
terlihat senang dan tertarik dengan pembelajaran ini. Meskipun mereka sudah
terbiasa dengan pembelajaran konvensional dan sangat tergantung pada guru.

Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran
selama 2 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase. Pengamatan dilakukan
terhadap 6 orang yang dipilih berdasarkan tingkat kemampuan yang merupakan
hasil konsultasi dengan Bapak Mustafa, yaitu 2 orang siswa berkemampuan
tinggi, 2 orang yang berkemampuan sedang, dan 2 orang yang berkemampuan

rendah. Data tersebut disajikan dalam Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran

Persentase Aktivitas Siswa
No Kategori Pengamatan Dalam Pembelajaran
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Waktu | Toleransi
Ideal 5%

1 | Mendengarkan/memperhati 20,83% 20,83% 13% | 7%<P<
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kan penjelasan guru/teman 18%

2 | Membaca/memahami 5% <P<
masalah di LKS 19,79% 10.42% ] 10% | 75,

3 | Menerapkan strategi
kognitif dalam o
menyelesaikan masalah 30,21% 17.71% 27% 22 ?S/P =
atau menemukan cara °
penyelesaian masalah

4 | Membandingkan jawaban
atau mendemonstrasikan o
pengetahuan dalam diskusi 4,17% 11,46% 30% 25 ?;/P =
kelompok atau diskusi ’
kelas

5 | Bertanya/menyampaikan 50, <P <
pendapat/ide kepada guru 12,50% 17,71% 10% 15%
atau teman

6 llz/Ienarik kesimpulan suatu 2.08% 5.21% 10% 5% <P<

onsep atau prosedur 15%

7 | Perilaku yang tidak relevan 0% <P <
dengan Kegiatan Belajar 10,42% 16,67% 0% 05; v,
Mengajar (KBM) ’

Sumber : Lembar Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran

Berdasarkan tabel di atas dan mengacu pada kriteria waktu ideal, aktivitas
siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran lebih banyak dari aktivitas siswa yang

aktif, maka secara keseluruhan dikatakan tidak aktif.

4. Hasil Angket Respon Siswa

Dari angket respon siswa yang diisi 23 peserta didik setelah mengikutii
pembelajaran dengan pendekatan metakognif, diperoleh hasil yang rincian seperti
tabel-tabel berikut.

Tabel 4.5 Perasaan Siswa terhadap Komponen Pembelajaran



54

Aspek yang Direspon Senang Tidak Senang | Biasa Saja
a. LKPD 75,86% 13,79% 10,35%
b. Materi pelajaran 79,31% 0% 20,69%
c. Suasana pembelajaran di kelas 75,86% 3,45% 20,69%
d. Cara guru mengajar 93,10% 0% 6,9%
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.6 Pendapat Siswa terhadap Komponen Pembelajaran
Aspek yang Direspon Baru Tidak Baru Biasa Saja
a. LKPD 48,28% 20,69% 31,03%
b. Materi pelajaran 55,17% 20,69% 24,14%
c. Suasana pembelajaran di kelas 75,86% 6,9% 17,24%
d. Cara guru mengajar 79,31% 3,45% 17,24%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.7 Pendapat Siswa tentang Minat untuk Mengikuti Pembelajaran
selanjutnya dengan Pendekatan Metakognitif

Aspek yang Direspon Berminat Tidak Berminat | Biasa Saja
Pendapat siswa tentang minat 93,10% 0% 6,9%
untuk mengikuti pembelajaran
selanjutnya dengan pendekatan
metakognitif.

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4. 8 Pendapat Siswa tentang Pemahaman Bahasa yang Digunakan
Aspek yang Direspon Jelas Tidak Jelas Biasa Saja
a. LKPD 82,75% 10,35% 6,9%
b. Tes hasil belajar 75,86% 10,35% 13,79%
c. Penyampaian materi 86,21% 6,9% 6,9%

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Tabel 4.9 Pendapat Siswa tentang Penampilan (Tulisan, [lustrasi/Gambar, dan

letak Gambar)
Aspek yang Direspon Tertarik | Tidak Tertarik | Biasa Saja
a. LKPD 75,86% 6,9% 17,24%
b. Tes hasil belajar 75,86% 6,9% 17,24%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan rincian di atas, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa

siswa senang cara guru mengajar yang mencapai 93,10%. Dari segi pemahaman

bahasa yang digunakan pada LKPD 82,75% dan tes hasil belajar mencapai

75,86% yang menyatakan jelas. Selanjutnya, pendapat siswa tentang penampilan

LKPD dan tes hasil belajar adalah 75,86% tertarik. Oleh karena itu secara

keseluruhan respon siswa terhadap komponen pembelajaran digolongkan positif.

5. Angket Keterampilan Metakognitif Siswa

Berdasarkan angket yang telah diisi oleh siswa pada akhir pertemuan

setelah mengikuti ulangan, maka diperoleh keterangan tentang keterampilan siswa

dalam menggunakan berbagai macam strategi kognitif (strategi belajar) dalam

memahami materi dan pemecahan masalah dan keterampilan dalam mengecek dan

memonitor sendiri penggunaan strategi-strategi tersebut dengan rincian seperti

tabel berikut.

Tabel 4.10 Keterampilan Metakognitif

No Pernyataan

Tidak | Kadang- Serin Sering
Pernah | Kadang & | Sekali
1 2 3 4

Keterangan
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Ketika gagal memecahkan

masalah dengan suatu Keiterampllan
mengerjakannya dengan Ir)rzrslaelca "L an
cara lain.
Saya terlebih dahulu Keterambilan
memikirkan makna dari dal p
masalah yang diberikan 0% 33,93% | 51,72% | 10,35% | ¢a1am h
guru sebelum saya Irf:llslaelzl a}ll an
memulai menjawabnya.
Untuk masalah-masalah Keterampilan
yang sulit, saya p
menghahiskes 1RO 13,79% | 27,59% |34,48% | 24,14% | dalam
banyak waktu untuk E:Islae]ca e;lhan
memahaminya.
Untuk memudahkan
memecahkan suatu Keterampilan
masalah, saya 13,79% | 41,38% |37,93% | 6,9% | dalam
menerjemahkan masalah pemecahan
tersebut ke dalam bentuk masalah
yang berbeda.
Ketika saya kesulitan
memecahkan suatu . N
masalah secara langsung, P
Ve Mengginhan o llar | 3OS 7,0304 L7, souiRsiasvaRpcalan i
atau grafik untuk gf;;l;l(; 1 .
membantu mengarahkan
pikiran saya.
Saya mencoba mengingat Keterampilan
pemecahan masalah- dal p
masalah lain yang mirip . | 1379% | 24,14% | 48,28% | 13,79% | 9alam .
dengan masalah yang E:Islaelca 1 an
sedang saya kerjakan.
Ketika saya kesulitan .
memecahkan suatu Kelterampllan
masalah yang sulit, 9 3,45% | 24,14% |55,17% | 17,24% | dalam
memulai dengan contoh- Ir)rf gjlcaihan
contoh yang lebih mudah.
Saya memilih rumus- .
run};us yang akan Keterampilan
dipergunakan sebelum 0% | 37.93% |34,48% | 27,59 | dalam .
saya memecahkan suatu pemecahan
masalah

masalah.
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9 | Saya mengecek pekerjaan Keterampilan
Saya set.elah selesai 0% 20,69% | 48,28% | 31,03% dalam
mengerjakannya. mengecek dan

memonitoring

10 | Saya menginginkan nilai Keterampilan
lebih dari jawaban- 13,79% | 6,9% |37,93% | 41,38% | dalam
jawaban saya. mengecek dan

memonitoring

11 | Saya mengecek kebenaran Keterampilan
Qari setiap langkah dari 0% 17’24% 58,62% 24.14% dalam
jawaban saya. mengecek dan

memonitoring

12 Saya‘b'ertany'a pada diri Keterampilan
sendiri, bagaimana dal
sebaiknya saya memulai 3,45% | 24,14% |48,28% | 24,14% | dalam

mengecek dan
memecahkan suatu M monitoring
masalah.

13 | Saya melakukan Keterampilan
pembetulfdn terhadap 3,45% | 17,24% |55,17% | 24,14% dalam
jawaban-jawaban saya mengecek dan
yang salah. memonitoring

14 | Selama memecahkan .

Keterampilan
masalah, saya bertanya dal
pada diri sendiri apakah 10,35% | 37,93% |41,38% | 10,35% | dalam
mengecek dan
saya berada pada langkah- emohitorin
langkah yang tepat. &

15 | Pada saat mempelajari Keterampilan
materi di buku teks, saya
N 10,35% | 13,79% |51,72% |27,59% | dalam

: memahami
bawahi) rumus-rumus o eri
penting

16 | Saya membubuhkan
catatan-catatan pinggir Keterampilan
yang dapat Crlnembantuhsay? 20,69% | 34,48% |31,03% | 13,79% dalamh '
mengingat dan memahami memahami
materi yang sedang materi
dipelajari

17 | Saya mencoba mencari Keterampilan
Llubungan antarzzlkonsep- 3,45% 34,48% | 58,62% | 3,45% dalamh .

onsep yang sedang memahami
dipelajari. materi
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18 | Saya menggunakan )
strategi belajar yang Keterampilan
terbaik untuk memahami 0% | 24,14% | 58,62% | 17,24% | dalam
materi matematika yang memghaml
sedang dipelajari. materl

19 | Jika saya kesulitan Keterampilan
memahami sendiri materi
pada buku, maka saya 0% | 13,79% |51,72% | 34,48% dalamh '
meminta teman saya untuk EZEE amt
menjelaskannya.

20 | Ketika mempelajari
materi, saya mencoba
mengingat materi-materi .
lain yan%g terkait dengan Keterampilan
materi tersebut, seperti 0% 41,38% | 41,38% | 17,24% dalamh .
rumus perbandingan Ez?el?i ami
trigonometri, rumus
identitas dasar dan lain-
lain.

21 | Untuk mengecek
pemahaman terhadap KO ilan
materi aturan sinus dan 1
aturan kosinus yang sudah 0% 41,38% | 44,83% | 13,79% | dalam Kd
dipelajari saya bertanya Eznmgoer(l:ie‘:[orir?g
pada diri sendiri tentang
materi tersebut.

22 | Untuk membantu dalam
meningat rumus aturan Keterampilan
sinus dan aturan kosinus 0% 44,83% | 44,83% | 10,35% dalam
saya nyatakan rumus memahami
tersebut dalam bahasa saya materi
sendiri.

23 | Untuk membantu Keterampilan
memahami topik tersebut, 0% 24,14% | 58,62% | 17,24% dalam
saya membuat ringkasan memahami
dari topik tersebut. materi

Sumber : Angket Keterampilan Metakognitif Peserta Didik

Berdasarkan Tabel 4.10, keterampilan sebagian peserta didik sudah terlihat

dalam menggunakan berbagai macam strategi kognitif (strategi belajar) dalam

memecahkan masalah. Akan tetapi, peserta didik masih kesulitan dalam

menerjemahkan masalah ke dalam bentuk lain, lebih cepat menyerah untuk




59

masalah yang sulit, serta cenderung lupa dengan rumus-rumus yang dipergunakan
atau pemecahan masalah-masalah yang mirip dengan masalah yang sedang
dikerjakan. Hal ini dikarenakan kebiasaan cara belajar peserta didik yang
cenderung malas berpikir dan ketidaksukaan terhadap pelajaran matematika.

Sedangkan keterampilan peserta didik dalam menggunakan berbagai
macam strategi kognitif dalam memahami materi sudah diterapkan oleh sebagian
besar siswa selama dua pertemuan. Hal ini terlihat dari catatannya yang penuh
dengan warna-warni dan catatan-catatan pinggir di dalam LKPD, keaktifan
peserta didik dalam usaha memahami materi, serta penggunaan buku pegangan
peserta didik meskipun pada pertemuan pertama sebagian besar peserta didik
tidak membawa buku pegangan dan ada juga yang tidak mempunyai buku
pegangan.

Selanjutnya keterampilan siswa dalam menggunakan berbagai macam
strategi kognitif dalam mengecek dan memonitor sendiri penggunaan strategi-
strategi tersebut juga terjadi pada diri siswa. Hal ini terlihat dari pernyataan siswa
yang menggambarkan keadaan siswa dalam mengecek dan memonitor sendiri.

Hal ini dapat disimpulkan sesuai pendapat Brunner yang mengemukakan
bahwa perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap yang
ditentukan dengan cara melihat lingkungan, yaitu enactive, iconic, dan symbolic.”

1) Tahap enaktif, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upayanya

untuk memahami lingkungan sekitarnya. Artinya dalam memahami dunia

'Carlile, O.J. & and Stack A. Approaches to Learning. A Guide For Teachers. (London:
Open University Press, 2008), hal:58.
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sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik. Misalnya melalui
gigitan, sentuhan, pegangan, dan sebagainya.

2) Tahap ikonik, seseorang memahami objek-objek atau dunianya melalui
gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya dalam memahami
dunia sekitarnya, anak belajar melalui bentuk perumpamaan (tampil) dan
perbandingan (komparasti).

3) Tahap simbolik, seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-
gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya berbahasa
dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui
symbol-simbol Bahasa, logika, matematika, dan sebagainya.

Implikasi teori discovery learning dikolaborasikan dengan pendekatan

metakognisi yang memandang bahwa anak-anak memahami dan mengingat

konsep-konsep yang lebih baik ketika mereka menemuka konsep diri mereka
sendiri melalui eksplorasi adalah guru harus didorong untuk merestrukturisasi
presentasi mereka untuk mengurangi pembelajaran berebentuk ceramah dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan siswa mereka dan sebagai gantinya, untuk
membuka pintu bagi siswa belajar secara mandiri dengan guru memberikan
bimbingan dan dorongan sehingga memungkinkan siswa nmengembangkan
dan melatih keterampilan investigasi dalam pencarian untuk memperoleh

jawaban atas pertanyaan mereka atau mengecek dan memonitor jawaban
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tersebut secara mandiri sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuk

bereksplorasi dan melakukan penemuan diri secara terstruktur. >

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pengolahan data, maka
penulis mencoba menganalisis efektifitas pembelajaran trigonometri dengan
pendekatan metakognitif yang diajarkan pada siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 5
Banda Aceh.

Dari hasil belajar, terdapat 15 peserta didik dinyatakan tuntas dalam materi
Trigonometri dengan menggunakan pendekatan metakognitif, sedangkan 8 siswa
lain tidak tuntas secara individu. Secara persentase siswa yang tuntas belajar
mencapai 85,21% dari keseluruhan siswa.

Pada pertemuan pertama, peserta didik belum terbiasa menerapkan
strategi-strategi kognitif dalam memahami materi, memecahkan masalah, dan
mengecek atau memonitoring sendiri penggunaan strategi-strategi tersebut. Hal ini
dikarenakan sebagian siswa cenderung malas berpikir dan merasa cepat bosan,
kemampuan siswa yang rendah, dan siswa belum terbiasa dalam menyelesaikan
masalah dalam LKPD maupun tes yang diberikan. Pada pertemuan selanjutnya,
peserta didik mulai terbiasa dengan penggunaan strategi-strategi metakognisi yang
peneliti gunakan. Jadi, tes hasil belajar dapat dikategorikan tuntas secara klasikal,

karena nilai yang siswa peroleh relatif tinggi dengan rata-rata nilai adalah 71,82.

*Sutman & Woodfield. Using Inquiry/Discovery to Enhance Student Learning, Grades 7-
12. (San Fransisco:Jossey-Bass, 2008), hal:1.
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Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan bahwa kemampuan guru
mengelola pembelajaran pada materi Trigonometri dengan pendekatan
metakognitif dikatakan efektif. Hal ini mungkin disebabkan karena peneliti
memiliki pengalaman mengajar di SMA Negeri 5 Banda Aceh ketika dimintai
oleh guru untuk menggantikannya.

Selanjutnya hasil pengamatan terhadap siswa selama pembelajaran
diketahui bahwa aktivitas peserta didik dengan menggunakan pendekatan
metakognitif juga menunjukan tidak aktif. Peserta didik masih terbiasa dengan
cara konvesional atau berpusat pada guru. Peserta didik masih kesulitan pada
materi prasyarat dan beberapa peserta didik yang belum terbiasa dengan langkah-
langkah pembelajaran seperti ini. Peserta didik cenderung malas berpikir dan lebih
senang menerima pelajaran dari guru kemudian memindahan catatan ke buku tulis
dan jarang mengunakan buku pegangan peserta didik.

Sedangkan pembelajaran dengan pendekatan metakognitif mengacu
kepada proses berpikir peserta didik dalam menemukan strategi-strategi kognitif.
Sebagaimana dikemukan oleh O’Neil dan Brown,® “Metakognisi sebagai proses
di mana seseorang berpikir tentang berpikir mereka dalam rangka membangun
strategi untuk memecahkan masalah.”

Oleh karena itu, Peneliti kesulitan dalam mengubah kebiasaan cara belajar
siswa hanya dalam beberapa hari. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan I bahwa

persentase mendengarkan penjelasan guru/teman (20,83%), membaca/memahami

* Arsyad, Nurdin. Model Pembelajaran matematika untuk menumbuhkan kemampuan
metakognitif. (Makassar: Pustaka Refleksi, 2016), hal: 7
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masalah di LKS (19,79%), membandingkan jawaban atau mendemonstrasikan
pengetahuan dalam diskusi kelompok atau kelas (4,17%), dan menarik
kesimpulan (2,08%) tidak mencapai dalam interval toleransi waktu sebenarnya.
Pada pertemuan selanjutnya tidak ada perbedaan yang signifikan.

Aktivitas siswa tidak aktif juga dikarenakan beberapa peserta didik
meminta izin untuk mengikuti pelatihan olimpiade pelajaran lain ketika PBM
berlangsung sehingga peserta didik cenderung berperilaku tidak sesuai dengan
PBM. Hal ini dapat dilihat dari angka persentase perilaku yang tidak relevan
dengan PBM pada pertemuan I 10,42% dan pada pertemuan II 16,67%,

Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil
pengamatan menunjukkan tanggapan positif. Hal ini dipengaruhi kebiasaan cara
belajar peserta didik yang lebih mandiri dan tidak banyak menerima dari guru
sehingga mereka merasa senang dengan suasana pembelajaran yang tidak terpaku
pada guru dan membangun pemikiran sendiri. Terkadang kondisi peserta didik
yang susah dikontrol membuat suasana kelas ribut dan mengganggu konsentrasi
mereka disebabkan oleh beberapa siswa yang keluar masuk kelas karena adanya
pelatihan olimpiade. Respon siswa menunjukkan tanggapan positif dikarenakan
peneliti memvariasikan cara mengajar yang tidak membosankan dengan
menyelipkan cerita dan game. Peserta didik merasa senang cara guru mengajar
dan terlihat dari persentase mencapai 93,10% serta peserta didik merasa cara guru
mengajar baru bagi mereka dengan persentase 79,31%, walaupun beberapa

peserta didik bosan dengan pembelajaran seperti ini. Akan tetapi secara
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keseluruhan, siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan
pendekatan metakognitif dengan persentase 93,10%.

Sedangkan respon peserta didik terhadap pemahaman bahasa pada LKS,
tes hasil belajar, dan penyampaian materi adalah 82,75% peserta didik dapat
memahami bahasa dalam LKS, 75,86% peserta didik dapat memahami bahasa
dalam tes hasil belajar, dan 86,20% peserta didik dapat memahami bahasa dalam
penyampaian materi. Hal ini menunjukan peserta didik secara keseluruhan dapat
memahami penggunaan bahasa dalam komponen pembelajaran tersebut,
meskipun hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa beberapa peserta
didik mengalami kelemahan dalam memahami masalah matematika, khususnya
soal dalam bentuk cerita. Jadi, peneliti menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tata bahasa dan sederhana dalam tiga komponen pembelajaran tersebut, meskipun
penampilan LKPD dan tes hasil belajar kurang tertarik (75,86%) karena tidak
berwarna dan tidak semua masalah dilengkapi dengan gambar .

Dari uraian di atas maka pencapaian keefektifan pembelajaran dengan
pendekatan metakognitif dalam materi trigonometri berdasarkan ketuntasan secara
klasikal, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas peserta didik,
dan respon peserta didik terhadap pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Pencapaian Keefektifan Pembelajaran dengan Pendekatan
Metakognitif pada Materi Trigonometri

NO Aspek Kategori Keterangan Kesimpulan
1. | Ketuntasan belajar secara klasikal Tuntas
Kemampuan guru mengelola pembelajaran | Baik atau sangat
baik Efektif
3. | Aktivitas siswa Tidak aktif
4. | Respon Siswa Positif
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Menurut Mukhlis, Efektivitas pembelajaran matematika didasarkan pada
(1) ketuntasan belajar, (2) kemampuan guru mengelola pembelajaran, (3) aktivitas
siswa, dan (4) respon siswa terhadap pembelajaran. Jika paling sedikit 3 dari 4
aspek tersebut terpenuhi, dengan syarat aspek ketuntasan belajar terpenuhi maka
pembelajaran tersebut dikatakan efektif. *

Dari Tabel 4.11 menunjukkan bahwa tiga aspek efektif, yaitu ketuntasan
belajar, kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan respon siswa. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan metakognitif efektif
digunakan pada materi Trigonometri di SMA Negeri 5 Banda Aceh.

Waktu yang digunakan siswa untuk berlatih menggunakan konsep-konsep
dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi aturan sinus dan aturan
kosinus sedikit kurang, hal ini mengingat banyak hari yang libur dan waktu yang
sudah mendekati ulangan umum.

Pembelajaran  dengan = menggunakan  pendekatan  metakognitif
membutuhkan waktu yang lama, hal ini dikarenakan berdasarkan observasi
selama pembelajaran terlihat sulitnya peserta didik mengeluarkan kemampuan-
kemampuan metakognitif yang dimilikinya. Namun, peneliti melihat beberapa
peserta didik sudah mampu menggunakan keterampilan dalam memahami materi
atau menyelesaikan masalah-masalah.

Selanjutnya, peneliti memaparkan beberapa temuan pada saat penelitian

dengan maksud memperjelaskan atau memperkuat hasil temuan yang peneliti

anggap penting.

*Mukhlis. Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Materi Pokok Perbandingan di Kelas
VII SMPN 1 Pailanggan (Tesis). (Universitas Negeri Surabaya, 2005). hal: 12
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Pada saat pembelajaran sedang berlangsung, ada seorang peserta saat
pemecahan masalah di LKPD, siswa tersebut mencoret-mencoret di kertas, seperti
mencoba-coba. Setelah beberapa menit, peneliti memperhatikan peserta didik
tersebut sudah mulai menyelesaikan masalah tersebut dengan bantuan gambar
segitiga. Kemudian peneliti bertanya mengapa tidak langsung menyelesaikan di
LKPD. Ternyata langkah tersebut merupakan kebiasaan peserta didik ini dalam
menyelesaikan masalah-masalah. Untuk menyelesaikan masalah trigonometri,
peserta didik tersebut terlebih dahulu menggunakan gambar, kemudian dia
memilith rumus-rumus yang dapat digunakan. Setelah dia yakin dengan
penyelesaiannya, dia memindahkan jawabannya dari kertas coret-coret.

Selain itu, ada seorang peserta didik yang lain mengatakan banyak sekali
rumus-rumus Trigonometri yang harus diingat. Peserta didik tersebut merasa
kebingungan menggunakan rumus-rumus tersebut dalam menyelesaikan masalah
trigonometri. Kemudian setelah beberapa menit peserta didik itu memperhatikan
rumus-rumus yang sudah mereka dapatkan, peserta didik tersebut mengatakan
rumus aturan sinus menggunakan per dan panjang sisinya a berarti sudutnya A.
Sedangkan aturan kosinus menggunakan kuadrat dan jika ditanya panjang sisi a
maka sudut yang harus diketahui adalah sudut A.

Berdasarkan dua penemuan yang diuraikan di atas, peneliti melihat
beberapa peserta didik tersebut mampu membangun stategi-strategi dalam
memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat O’Neil dan Brown yang
mengemukakan, ‘“Pengertian metakognisi sebagai proses di mana seseorang

berpikir tentang berpikir mereka dalam rangka membangun strategi untuk
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memecahkan masalah. Jadi, siswa tersebut mampu belajar untuk berpikir dan

belajar untuk belajar”.”

> Arsyad, Nurdin. Model Pembelajaran matematika untuk menumbuhkan kemampuan
metakognitif. (Makassar: Pustaka Refleksi, 2016), hal: 20



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data, penulis dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif efektif digunakan pada materi
Trigonometri di kelas X IPA 1 SMA Negeri 5 Banda Aceh. Hal ini dikarenakan:
1. Persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 5
B. Aceh setelah digunakan pendekatan metakognitif secara klasikal mencapai
85,21%. Ketuntasan klasikal tercapai apabila > 85% dari seluruh siswa

mencapai KKM maka kelas itu dikatakan tuntas.

2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran termasuk dalam kategori
baik atau sangat baik. Hal ini didapat dari hasil pengamatan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran pada saat peneliti melakukan penelitian yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh guru dalam setiap aspek
selama dua kali pertemuan adalah berkisar antara 4 sampai 5. Nilai ini
mencapai kategori baik atau sangat baik berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan sehingga kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatakan
efektif.

3. Aktivitas siswa tidak aktif, hal ini mengacu pada kriteria waktu ideal yang
terlihat pada tabel 4.4 dimana angka persentase perilaku yang tidak relevan
dengan PBM pada pertemuan 1 10,42% dan pada pertemuan II 16,67%,

Aktivitas siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran lebih banyak dari aktivitas
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siswa yang aktif, maka secara keseluruhan dikatakan tidak aktif. Hal ini
dikarenakan kebiasaan belajar siswa sebelumnya yang cenderung malas
berpikir dan hanya menerima dari guru, dan ketika proses belajar mengajar
berlangsung banyak siswa yang keluar masuk kelas dikarenakan adanya
pelatihan olimpiade.

4. Respon siswa positif, hal ini dapat disimpulkan berdasarkan hasil angket respon
siswa secara keseluruhan, antara lain siswa senang cara guru mengajar yang
mencapai 93,10%. Dari segi pemahaman bahasa yang digunakan pada LKPD
82,75% dan tes hasil belajar mencapai 75,86% yang menyatakan jelas.
Selanjutnya, pendapat siswa tentang penampilan LKPD dan tes hasil belajar
adalah 75,86% tertarik. Oleh karena itu secara keseluruhan respon siswa
terhadap komponen pembelajaran digolongkan positif. Hal ini dikarenakan
siswa merasa senang dengan suasana pembelajaran yang dituntut untuk lebih
mandiri dalam berpikir.

5. Keterampilan Metakognitif peserta didik sudah terlihat dalam menggunakan
berbagai macam strategi kognitif (strategi belajar) dalam memecahkan
masalah. Akan tetapi, peserta didik masih kesulitan dalam menerjemahkan
masalah ke dalam bentuk lain, lebih cepat menyerah untuk masalah yang sulit,
serta cenderung lupa dengan rumus-rumus yang dipergunakan atau pemecahan
masalah-masalah yang mirip dengan masalah yang sedang dikerjakan. Hal ini
dikarenakan kebiasaan cara belajar peserta didik yang cenderung malas
berpikir dan ketidaksukaan terhadap pelajaran matematika sebagaimana yang

terlihat pada tabel 4.10. Dan pada tabel pencapaian keefektifan pembelajaran
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dengan pendekatan metakognitif menunjukkan bahwa tiga aspek efektif, yaitu
ketuntasan belajar, kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan respon
siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
metakognitif efektif digunakan pada materi Trigonometri di SMA Negeri 5

Banda Aceh.

Saran

Sehubungan dengan kesimpulan dari hasil penelitian, dapat dikemukakan

beberapa saran antara lain:

1.

Guru hendaknya lebih memperhatikan aktivitas siswa dalam pembelajaran
dan kondisi siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru hendaknya membiasakan siswa menggunakan strategi-strategi belajar
(kognitif) agar siswa dapat menumbuhkan kesadaran proses berpikirnya.

Guru hendaknya memilih atau menggunakan model/pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan materi, karakter, dan intelektual siswa.

Disarankan kepada sekolah untuk menjadwalkan mata pelajaran sesuai
dengan kondisi siswa dan lingkungan.

Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada
materi dan subjek penelitian yang berbeda untuk bahan perbandingan dari

hasil penelitian ini.
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Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah SMA Negeri 5 Banda Aceh

Mata Pelajaran
Kelas / Semester X/ 2 (dua)
Alokasi waktu 6 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI3 : Memahami, menerapkan,

dan menganalisis

Matematika-Wajib

pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Pertemuan I (KD. 3.10 & 4.10)

3.10 Menjelaskan aturan sinus

3.10.1 Peserta didik menyebutkan
konsep perbandingan
trigonometri untuk
sembarang segitiga siku-siku

3.10.2 Peserta didik dapat
membedakan perbandingan
trigonometri untuk sembarang
segitiga siku-siku

3.10.3 Peserta didik dapat
menentukan konsep aturan
sinus.

4.10 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan aturan sinus

4.10.1 Menerapkan konsep aturan
sinus dalam menyelesaikan
masalah.
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C. Materi Pembelajaran

Fakta : Permasalahan tinggi gedung, lebar sungai
Konsep : Konsep trigonometri, Aturan Pythagoras
Prinsip : Rumus aturan sinus

Untuk sebarang segitiga ABC berlaku:

a b ¢
sind sinB sinC

Prosedur : Langkah-langkah menemukan aturan sinus
Langkah-langkah menyelesaikan masalah kehidupan

sehari-hari menggunakan aturan sinus

D. Tujuan Pembelajaran :

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Student Teams
Achievement Division kolaborasi dengan Discovery Learning melalui
pendekatan saintifik yang menuntut peserta didik untuk mengamati
(membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, peserta didik dapat
menjelaskan dan menyelesaikan soal perhitungan sisi atau sudut pada
segitiga dalam permasalahan kontekstual menggunakan aturan sinus,
dengan rasa ingin tahu dan tanggungjawab, disiplin selama proses
pembelajaran berlangsung, bersikap jujur, santun, percaya diri, serta
memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta
mampu berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik.

E. Metode Pembelajaran :
Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe STAD

Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan penugasan
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ada di LKPD dengan teman kelompoknya
(pendemonstrasian)

6. Siswa menyelesaikan LKPD (Lembar

Kerja Peserta Didik) yang diberikan

Alokasi
Fase Kegiatan
Waktu
Pendahuluan
1. Guru mengucap salam kepada peserta
Orientasi didik. 10
2. Guru memimpin doa sebelum memulai menit
pembelajaran.
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
Apersepsi 4. Sebagai apersepsi peserta didik diajak
untuk menyebutkan perbandingan
trigonometri dalam segitiga siku-siku yang
sudah dipelajari dikelas X.
Motivasi 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang dicapai.
Fase-1 6. Guru memberikan gambaran tentang
Menyampaikan pentingnya memahami aturan sinus dan
tujuan pembelajaran memberikan gambaran tentang
dan memotivasi penggunaan aturan sinus dalam kehidupan
siswa sehari-hari.
Kegiatan Inti
Fase-2
Penyampaian 1. Guru menyampaikan beberapa strategi
Informasi dan kognitif yang akan digunakan dalam
Pengetahuan Strategi | memahami materi dan pemecahan
Kognitif untuk masalah.
Memahami Materi 2. Guru mereview kembali pengetahuan
dan Pemecahan peserta didik tentang perbandingan-
Masalah perbandingan trigonometri dan identitas
trigonometri.
3. Guru menyampaikan materi pelajaran.
Fase-3
Mengorganisasikan | 4. Guru membagi peserta didik dalam
peserta didik serta beberapa kelompok yang terdiri 4-5 orang. 70
Pendemostrasian 5. Guru mengajak peserta didik untuk menit
Pengetahuan dan mengikuti apa yang dilakukan oleh guru
Keterampilan yaitu mengerjakan langkah-langkah yang
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Fase-4

Pemberian latihan
memahami materi &
pemecahan masalah
dengan menerapkan
starategi-strategi
kognitif &
pengecekan-diri.

Penutup

Fase-5
Pengecekan
pemahaman dan

dengan berdiskusi dalam kelompoknya.

1. Guru membimbing siswa menerapkan
strategi  kognitif dalam pemecahan
masalah, seperti heuristic, berpikir maju
atau mundur.

2. Guru menuntun siswa membuat peta konsep
atau kerangka garis besar dari materi yang
sudah dijelaskan dan mengarisbawahi dan
membuat catatan pinggir atau ringkasan

dari materi yang penting pada buku siswa.

1. Guru memberikan penghargaan kepada
siswa atau kelompok yang telah berhasil

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

memberikan umpan 2. Guru memberikan umpan balik terhadap 10
balik dan proses dan hasil pembelajaran. menit
penghargaan 3. Guru memberikan PR
Pertemuan II (KD. 3.11 & 4.11)
A. Kompetensi Dasar & Indikator
e adikat petensi

.

3.11 Menjelaskan aturan cosinus

il

3.10.1 Peserta didik menyebutkan
konsep perbandingan
trigonometri untuk
sembarang segitiga siku- siku

3.10.2 Peserta didik dapat
membedakan perbandingan
trigonometri untuk sembarang
segitiga siku-siku

3.10.3 Peserta didik dapat
menentukan konsep aturan
cosinus.

4.11 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan aturan
cosinus

4.10.1 Menerapkan konsep aturan
cosinus dalam menyelesaikan
masalah
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B. Materi Pembelajaran

Fakta : Permasalahan tinggi gedung, lebar sungai
Konsep : Konsep trigonometri, Aturan Pythagoras
Prinsip : Rumus aturan Cosinus

Untuk sebarang segitiga ABC berlaku:

a’= b>+c?—2bc cos A
b>= a’+¢’—2bccos B
2= a’+b*—2abcosC

Prosedur : Langkah-langkah menemukan aturan cosinus
Langkah-langkah menyelesaikan masalah kehidupan

sehari-hari menggunakan aturan cosinus

C. Tujuan Pembelajaran :

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Student Teams
Achievement Division kolaborasi dengan Discovery Learning melalui
pendekatan saintifik yang menuntut peserta didik untuk mengamati
(membaca)  permasalahan, = menuliskan  penyelesaian  dan
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, peserta didik dapat
menjelaskan dan menyelesaikan soal perhitungan sisi atau sudut pada
segitiga dalam permasalahan kontekstual menggunakan aturan kosinus,
dengan rasa ingin tahu dan tanggungjawab, disiplin selama proses
pembelajaran berlangsung, bersikap jujur, santun, percaya diri, serta
memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta
mampu berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik.

D. Metode Pembelajaran :
Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe STAD
Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan

penugasan
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Fase Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan
Orientasi 1. Guru mengucap salam kepada peserta
didik. 10
2. Ketua kelas memimpin doa sebelum menit
memulai pembelajaran.
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
Apersepsi 4. Sebagai apersepsi peserta didik diajak
untuk menyebutkan perbandingan
trigonometri dalam segitiga siku-siku yang
sudah dipelajari dikelas X.
Motivasi 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang dicapai.
Fase-1 6. Guru memberikan gambaran tentang
Menyampaikan pentingnya memahami aturan cosinus dan
tujuan pembelajaran memberikan gambaran tentang
dan memotivasi penggunaan aturan cosinus dalam
siswa kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Inti
Fase-2
Penyampaian 1. Guru menyampaikan beberapa strategi
Informasi dan kognitif yang akan digunakan dalam
Pengetahuan Strategi | memahami materi dan pemecahan
Kognitif untuk masalah.
Memahami Materi 2. Guru mereview kembali pengetahuan
dan Pemecahan peserta didik tentang perbandingan-
Masalah perbandingan trigonometri dan identitas
trigonometri.
3. Guru menyampaikan materi pelajaran.
Fase-3
Mengorganisasikan | 4. Guru membagi peserta didik dalam 70
peserta didik serta beberapa kelompok yang terdiri 4-5 orang. | menit
Pendemostrasian 5. Guru mengajak peserta didik untuk
Pengetahuan dan mengikuti apa yang dilakukan oleh guru
Keterampilan yaitu mengerjakan langkah-langkah yang

ada di LKPD dengan teman kelompoknya
(pendemonstrasian)

7. Siswa menyelesaikan LKPD (Lembar
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Fase-4

Pemberian latihan
memahami materi &
pemecahan masalah
dengan menerapkan
starategi-strategi
kognitif &
pengecekan-diri.

Penutup

Fase-5

Pengecekan
pemahaman dan
memberikan umpan
balik dan
penghargaan

Kerja Peserta Didik) yang diberikan
dengan berdiskusi dalam kelompoknya.

1. Guru membimbing siswa menerapkan
strategi  kognitif dalam pemecahan
masalah, seperti heuristic, berpikir maju
atau mundur.

2. Guru menuntun siswa membuat peta konsep
atau kerangka garis besar dari materi yang
sudah dijelaskan dan mengarisbawahi dan
membuat catatan pinggir atau ringkasan

dari materi yang penting pada buku siswa.

1. Guru memberikan penghargaan kepada
siswa atau kelompok yang telah berhasil

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

2. Guru memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran.
3. Guru memberikan PR

10
menit

F. Media, Alat dan Sumber Belajar :

Media/Alat
Lembar
Bahan
Sumber Belajar :

1. Wirodikromo, Sartono. 2007. Matematika untuk SMA Kelas X.

Kerja Peserta didik

: Laptop, Proyektor

Jakarta: Erlangga.

: White Board, Tayangan Power Point, Alat Peraga

2. Indonesia, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. (2014).
Matematika:  Buku  Pendidik/Kementrian  Pendidikan  dan
Kebudayaan

3. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
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G. Penilaian :
1. Tugas Kelompok
2. Tugas Individu
3.PR

Contoh Instrumen :

1. Diketahui & ABC dengan besar < A = 1000, dan besar sudut < B = 300, dan
panjang sisi b= 5 cm.
a. Hitunglah besar < C.
b. Hitunglang panjang sisi a dan sisi c.

Jawab:

b=5cm

Unsur-unsur yang diketahui dalam & ABC berturut-turut sudut, sudut, sisi.
a. Besar<C
<C= 180"~ (<A+<B)
=180" - (100" +30%)
=180"— (130°)
=50’

Jadi, besar < C = 50°
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b. Panjang sisi a dan ¢ ditentukan dengan aturan sinus.
Panjang sisi a:

a b
sin A sin B

a N 5
sin 100°  sin 30°
= > in100° = = 0,98
*= Sin300 " 05 N
a = 10x0,98
a=98
Jadi, panjang sisi a = 9,8 cm.
Panjang sisi ¢ :
G i =h
sinC sin B
c 1 5
sin 50°  sin 300
= : in50° = : 0,77
€T Sinzo0 MY T o5
c = 10x0,77

c =177
Jadi, panjang sisi ¢ = 7,7
N ABC adalah sebuah segitiga dengan besar < A = 60’sisi b = 3 cm dan

panjang sisi ¢ = 5 cm. Hitunglah panjang sisi a.

Jawab:



&3

A c=5 B
Unsur-unsur yang diketahui dalam & ABC berturut-turut sisi, sudut, sisi.
Untuk menyelesaikan soal ini menggunakan aturan cosinus.
a> = b’ + ¢>- 2bccos A
a’= (3m)> + (5m)’ - 2 (3m)(5m) cos 60’
a®=9 m’+ 25 m*- 30 m*(1/2)
a’=(34-15m?’
a’=19m’
a=44m
Jadi, panjang sisi a adalah 4,4 cm.
Pak Amin mempunyai sebuah taman berbentuk segitiga sama kaki. Panjang
sisi yang sama (kaki) taman tersebut adalah 200 m, dan besar sudutnya 30°.
Pak Amin belum mengetahui panjang sisi lainnya. Bagaimana cara Pak Amin
untuk mengetahui panjang sisi tersebut. Berapa panjang sisi tersebut?

Jawab:

b=200m a=200 m




84

Karena taman Pak Amin berbentuk segitiga sama kaki maka besar < A = <B,
sehingga < C = 180° — 2A = 120°. Masalah dapat diselesaikan dengan
menggunakan aturan sinus.

c b
sinC sin B

. _ 200m
5120 sin 30

' , 200m

c= sin 120 ". —
sin 30
200m

=1 3.

c= %3 1/2

¢c=200v/3 m

Jadi, Panjang sisi yang lain pada taman Pak Amin adalah 200v/3 m.



Lampiran 8

Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA 1 SMA Negeri S Banda Aceh
pada Materi Trigonometri

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Kelas : XIPA 1
No Peserta didik Nilai Keterangan
1 | APM 80 Tuntas
2 | AM 78 Tuntas
3 | AMM 73 Tuntas
4 | CMEFES 55 Tidak Tuntas
5 | CNPP 75 Tuntas
6 | DR 53 Tidak Tuntas
7 | FM 78 Tuntas
8 | FA 75 Tuntas
9 | GN 78 Tuntas
10 | HN 55 Tidak Tuntas
11 | KYS 58 Tidak Tuntas
12 | MHR 73 Tuntas
13 | NCR 80 Tuntas
14 | RP 78 Tuntas
15 | SNH 73 Tuntas
16 | SDU 63 Tidak Tuntas
17 | SA 79 Tuntas
18 | TSW 80 Tuntas
19 | UH 63 Tidak Tuntas
20 | WA 90 Tuntas
21 | ZN 65 Tidak Tuntas
22 | ZH 60 Tidak Tuntas
23 | ZD 90 Tuntas
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Lampiran 9

Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengajar

(LOKGM)
Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Kelas/Semester : X/2
Hari/Tanggal P S ey e ...,
Pertemuan ke-/ RPP ke- : /1
Waktu : 4 x 45 menit
Nama Guru : M. Igbal Rizki
Materi Pokok : Aturan Sinus
Sub Materi Pokok : Konsep perbandingan trigonometri,

konsep aturan sinus

Nama Pengamdt/ObsCrier=" :§. N %=l et N 80 . .. K. ..

A. Petunjuk : Berilah tanda cek ( V' ) pada kolom nilai yang sesuai menurut

penilaian Bapak/Ibu :
1: berarti “Tidak Baik” 4 : berarti “Baik”
2: berarti “Kurang Baik” 5 : berarti “Sangat Baik”

3: berarti “Cukup Baik”
B. Lembar Pengamatan :

Nilai

No Aspek yang diamati Diskriptor

1. | Pendahuluan :
Kemampuan membuka

pelajaran e Kemampuan

menimbulkan rasa ingin
tahu siswa.

e Kemampuan menyajikan
ide yang menantang.

¢ Kemampuan memusatkan
perhatian siswa pada
pelajaran yang akan disaji.

e Kemampuan
memperhatikan minat
siswa.

e Kemampuan
mengkomunikasikan
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tujuan pelajaran.

e Kemampuan
menghubungkan pelajaran
saat itu dengan pelajaran
sebelumnya.

e Kemampuann
menginformasikan
langkah-langkah
pembelajaran

Nilai Rata-Rata

Kegiatan Inti :
¢. Kemampuan menyampaikan
materi.

d. Kemampuan memimpin
diskusi  kelas/menguasai
kelas

e Kemampuan menjelaskan
materi.

e Kemampuan
menggunakan contoh dan
ilustrasi

e Kemampuan memberikan
tekanan pada bagian yang
dipandang penting

e Kemampuan menyajikan
pelajaran dengan
sistematis.

e Kemampuan mengarahkan
siswa untuk
menyelesaikan masalah
dengan penerapan
strategi-strategi kognitif.

e Kemampuan memusatkan
perhatian.

e Kemampuan menjelaskan
masalah.

e Kemampuan
meningkatkan interaksi
siswa

e Kemampuan berpartisipasi
menutup diskusi dan
memimpin diskusi

e Kemampuan mengarahkan
siswa untuk menemukan
sendiri

e Kemampuan mendorong
siswa untuk mau bertanya

e Kemampuan menyebarkan
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kesempatan bagi siswa
untuk berpendapat atau
bertanya

e Kemampuan mendorong
siswa mengeluarkan
pendapat

e Kemampuan mendorong
siswa mengajukan
pertanyaan

e Kemampuan mendorong
siswa menjawab
pertanyaan

e Kemampuan menghargai
berbagai pendapat siswa

e Kemampuan mendorong
siswa untuk
membandingkan jawaban
dengan jawaban temannya
(dengan teman kelompok)

e Kemampuan menumbuhkan
rasa percaya diri pada siswa
terhadap jawaban yang
diperolehnya

e Kemampuan mengarahkan
siswa menyimpulkan dan
memberi kesempatan
sehingga siswa menemukan
sendiri jawaban yang benar

e Membantu siswa
mengembangkan sikap
menghargai teman yang
mempunyai jawaban yang
belum benar

e Memberi penguatan terhadap
kesimpulan yang diperoleh
siswa

Nilai Rata-Rata

Penutup :
Kemampuan
pelajaran

menutup

e Kemampuan menegaskan
hal-hal penting intisari
berkaitan dengan
pembelajaran
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e Kemampuan memberikan
pernghargaan kepada
siswa yang berhasil

e Kemampuan
menyampaikan judul sub
materi berikutnya

e Kemampuan memberikan
PR kepada siswa

e Kemampuan menutup
pelajaran

Nilai Rata-rata

4. | Kemampuan mengelola
waktu

Nilai Rata-Rata

5. | Suasana Kelas :
c. Antusias siswa
d. Antusias guru

Nilai Rata-Rata

Nilai Rata-Rata Keseluruhan

C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer :

Banda Aceh, Februari 2020
Pengamat/Observer,
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Lampiran 10

Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengajar

(LOKGM)
Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Kelas/Semester : X/2
Hari/Tanggal P S ey e ...,
Pertemuan ke-/ RPP ke- /1T
Waktu : 4 x 45 menit
Nama Guru : M. Igbal Rizki
Materi Pokok : Aturan Cosinus
Sub Materi Pokok : Konsep perbandingan trigonometri,

konsep aturan cosinus

Nama Pengamdt/ObsCrier=" :§. N %=l et N 80 . .. K. ..

A. Petunjuk : Berilah tanda cek ( V' ) pada kolom nilai yang sesuai menurut

penilaian Bapak/Ibu :
1: berarti “Tidak Baik” 4 : berarti “Baik”
2: berarti “Kurang Baik” 5 : berarti “Sangat Baik”

3: berarti “Cukup Baik”
B. Lembar Pengamatan :

Nilai

No Aspek yang diamati Diskriptor

1. | Pendahuluan :
Kemampuan membuka

pelajaran e Kemampuan

menimbulkan rasa ingin
tahu siswa.

e Kemampuan menyajikan
ide yang menantang.

¢ Kemampuan memusatkan
perhatian siswa pada
pelajaran yang akan disaji.

e Kemampuan
memperhatikan minat
siswa.

e Kemampuan
mengkomunikasikan
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tujuan pelajaran.

e Kemampuan
menghubungkan pelajaran
saat itu dengan pelajaran
sebelumnya.

e Kemampuann
menginformasikan
langkah-langkah
pembelajaran

Nilai Rata-Rata

Kegiatan Inti :
e. Kemampuan menyampaikan
materi.

f. Kemampuan memimpin
diskusi  kelas/menguasai
kelas

e Kemampuan menjelaskan
materi.

e Kemampuan
menggunakan contoh dan
ilustrasi

e Kemampuan memberikan
tekanan pada bagian yang
dipandang penting

e Kemampuan menyajikan
pelajaran dengan
sistematis.

e Kemampuan mengarahkan
siswa untuk
menyelesaikan masalah
dengan penerapan
strategi-strategi kognitif.

e Kemampuan memusatkan
perhatian.

e Kemampuan menjelaskan
masalah.

e Kemampuan
meningkatkan interaksi
siswa

e Kemampuan berpartisipasi
menutup diskusi dan
memimpin diskusi

e Kemampuan mengarahkan
siswa untuk menemukan
sendiri

e Kemampuan mendorong
siswa untuk mau bertanya

e Kemampuan menyebarkan
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kesempatan bagi siswa
untuk berpendapat atau
bertanya

e Kemampuan mendorong
siswa mengeluarkan
pendapat

e Kemampuan mendorong
siswa mengajukan
pertanyaan

e Kemampuan mendorong
siswa menjawab
pertanyaan

e Kemampuan menghargai
berbagai pendapat siswa

e Kemampuan mendorong
siswa untuk
membandingkan jawaban
dengan jawaban temannya
(dengan teman kelompok)

e Kemampuan menumbuhkan
rasa percaya diri pada siswa
terhadap jawaban yang
diperolehnya

e Kemampuan mengarahkan
siswa menyimpulkan dan
memberi kesempatan
sehingga siswa menemukan
sendiri jawaban yang benar

e Membantu siswa
mengembangkan sikap
menghargai teman yang
mempunyai jawaban yang
belum benar

e Memberi penguatan terhadap
kesimpulan yang diperoleh
siswa

Nilai Rata-Rata

Penutup :
Kemampuan
pelajaran

menutup

e Kemampuan menegaskan
hal-hal penting intisari
berkaitan dengan
pembelajaran
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e Kemampuan memberikan
pernghargaan kepada
siswa yang berhasil

e Kemampuan
menyampaikan judul sub
materi berikutnya

e Kemampuan memberikan
PR kepada siswa

e Kemampuan menutup
pelajaran

Nilai Rata-rata

4. | Kemampuan mengelola
waktu

Nilai Rata-Rata

5. | Suasana Kelas :
e. Antusias siswa
f. Antusias guru

Nilai Rata-Rata

Nilai Rata-Rata Keseluruhan

C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer :

Banda Aceh, Februari 2020
Pengamat/Observer,
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Lampiran 11

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Kelas/Semester : X/2

Hari/Tanggal 2 sereseserees S R,
Waktu : 4 x 45 menit

Materi Pokok : Aturan Sinus dan Kosinus
Nama Observer S, SR .

A. PETUNJUK:

1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok subjek yang telah ditentukan sebelumnya (terdiri dari 2 siswa kelompok atas, 2
siswa kelompok sedang dan 2 kelompok bawah) selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
2. Tulislah hasil pengamatan Anda pada hasil pengamatan, dengan prosedur sebagai berikut:
a. Setiap 4 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktifitas siswa. Kemudian 1 menit berikutnya
menuliskan nomor atau kategori aktivitas siswa yang sesuai
b. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian, pada baris dan kolom yang sesuai.
c. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya pembelajaran.
3. Kode/nomor kategori aktifitas siswa ditentukan sebagai berikut:
1. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/teman;
Membaca/memahami masalah di LKS;
Menyelesaikan masalah atau menemukan solusi pemecahan masalah;
Membandingkan hasil temuan diskusi kelompok dengan hasil diskusi kelompok yang lain
Bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman kelompok;
Menarik kesimpulan suatu konsep yang ditemukan atau suatu prosedur yang dikerjakan

SARRANE N



7. Perilaku yang tidak relevan dengan Kegiatan Belajar Mengajar (seperti: melamun, berjalan-jalan diluar
kelompok belajarnnya, membaca buku lain/mengerjakan tugas mata pelajaran yang lain, bermain-main

dengan teman atau mengganggu teman dan lain-lain)
B. TABEL PENGAMATAN
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Pengamat/observer

Pengamatan pada menit ke
No Nama Siswa Kelompok
10 {1520 25|30 | 35| 40 45|50 55| 60 | 65 | 70 | 75|80
1
Atas
2
3
4 Sedang
5
Bawah
6
Banda Aceh, 2020
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Lampiran 12

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN METAKOGNITIF
Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aturan Sinus dan Aturan Kosinus

Nama Siswa

Kelas/ Semester : X/ Genap
Hari/ Tanggal
NIS
Petunjuk:
1. Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri

tanpa dipengaruhi oleh siapapun.

Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika sehingga kamu

tidak perlu takut mengungkapkan perasaanmu yang sebenarnya.

No Pernyataan Respon Siswa
1. | Apakah kamu merasa senang atau tidak Senang Tidak | Biasa
senang terhadap komponen pembelajaran Senang Saja
berikut ini?
al@lRPD ... W ...
b. Materi pelajaran | .0 (o |
c. Suasana pembelajaran di kelas | ......... | ......... | ...
d. Cara guru mengajar | .ieeeen | eeeeeiie | e,
2. | Apakah komponen pembelajaran berikut Baru Tidak | Biasa
ini bagimu baru atau tidak? Baru Saja
a. LKPD e
b. Materi pelajaran | 0 | e
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c. Suasana pembelajaran di kelas

d. Cara guru mengajar

Apakah kamu berminat atau tidak untuk Ber Tidak | Biasa
mengikuti pelajaran selanjutnya, seperti minat | Berminat | Saja
yang baru saja kamu ikuti? | .0 | |
Apakah kamu dapat memahami dengan Jelas Tidak | Biasa
jelas atau tidak bahasa yang digunakan Jelas saja
dalam:

a. LKPD*® R §F | .Sl O L

b. Teshasilbelajar = B B =% [H--cooro | coveeeesl | oooonee

¢. Penyampaidn matSril f W8 : %0 B----- | s ...
Apakah kamu tertarik atau tidak dengan | Tertarik Tidak | Biasa
penampilan (tulisan, gambar, dan letak Tertarik | saja

gambar) yang terdapat dalam :
a. LKPD
b. Tes hasil belajar




Lampiran 13

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Trigonometri

Nama Siswa

Kelas/ Semester : X/ Genap

Hari/ Tanggal

NIS

Petunjuk:

ANGKET KETERAMPILAN METAKOGNITIF SISWA
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1. Sejumlah pernyataan berikut dapat menggambarkan keadaan diri kamu

dalam memahami materi dan memecahkan masalah.

2. Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan yang menggambarkan

bagaimana kamu berpikir selama memahami materi dan memecahkan

masalah tanpa dipengaruhi oleh siapapun.

3. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika sehingga kamu

tidak perlu takut mengungkapkan perasaanmu yang sebenarnya.

No

Pernyataan

Tidak | Kadang- ) Sering
Pernah | Kadang | S€ring | Sekali
1 2 3 4

1

Ketika gagal memecahkan
masalah dengan suatu cara,
saya mencoba
mengerjakannya dengan cara
lain.

Saya terlebih dahulu
memikirkan makna dari suatu
masalah sebelum saya
memulai menjawabnya.

Untuk masalah-masalah yang
sulit, saya menghabiskan lebih
banyak waktu untuk
memahaminya.




107

Untuk memudahkan
memecahkan suatu masalah,
saya menerjemahkan masalah
tersebut ke dalam bentuk yang
berbeda.

Ketika saya kesulitan
memecahkan suatu masalah
secara langsung, saya
menggunakan gambar atau
grafik untuk membantu
mengarahkan pikiran saya.

Saya mencoba mengingat
pemecahan masalah-masalah
lain yang mirip dengan
masalah yang sedang saya
kerjakan.

Ketika saya kesulitan
memecahkan suatu masalah
yang sulit, saya memulai
dengan contoh-contoh yang
lebih mudah.

Saya memilih rumus-rumus
yang akan dipergunakan
sebelum saya memecahkan
suatu masalah.

Saya mengecek pekerjaan
saya setelah selesai
mengerjakannya.

10

Saya menginginkan nilai lebih
dari jawaban-jawaban saya.

11

Saya mengecek kebenaran
dari setiap langkah dari
jawaban saya.

12

Saya bertanya pada diri
sendiri, bagaimana sebaiknya
saya memulai memecahkan
suatu masalah.

13

Saya melakukan pembetulan
terhadap jawaban-jawaban
saya yang salah.

14

Selama memecahkan masalah,
saya bertanya pada diri sendiri
apakah saya berada pada
langkah-langkah yang tepat.
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15

Pada saat mempelajari buku
teks matematika, saya
menandai (menggaris-bawahi)
rumus-rumus penting

16

Saya membubuhkan catatan-
catatan pinggir yang dapat
membantu saya mengingat
dan memahami materi yang
sedang dipelajri

17

Saya mencoba mencari
hubungan antara konsep-
konsep yang sedang
dipelajari.

18

Saya menggunakan strategi
belajar yang terbaik untuk
memahami materi matematika
yang sedang dipelajari.

19

Jika saya kesulitan memahami
sendiri materi pada buku,
maka saya meminta teman
saya untuk menjelaskannya.

20

Ketika mempelajari materi
aturan sinus dan aturan
kosinus, saya mencoba
mengingat materi-materi lain
yang terkait dengan materi
tersebut.

21

Untuk mengecek pemahaman
terhadap materi aturan sinus
dan aturan kosinus yang sudah
dipelajari saya bertanya pada
dir1 sendiri tentang materi
tersebut.

22

Untuk membantu dalam
meningat rumus aturan sinus
dan aturan kosinus saya
nyatakan rumus tersebut
dalam bahasa saya sendiri.

23

Untuk membantu memahami
topik tersebut, saya membuat
ringkasan dari topik tersebut.
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Lampiran 15

FOTO-FOTO PENELITIAN

1. Peserta didik menigkuti pre-test

4. Guru membentuk kelompok dan
membagikan LKPD

¥
5. Peserta mengikuti Post-test



